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ABSTRAK 
 
Ola Desilia, 2019. Analisa Faktor-Faktor Penentu Pemilihan Konsumen Dalam 
Minat Penggunaan Aplikasi Ovo Untuk Transaksi Pembelian Barang dan Jasa. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, 
persepsi manfaat, dan persepsi resiko terhadap minat penggunaan aplikasi ovo 
untuk transaksi pembelian barang dan jasa. Penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner secara terbuka 
menggunakan via online yaitu google from. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan Non-probability sampling menggunakan 
pendekatan purposive sampling dengan sampel 100 responden. Metode analisis 
data menggunakan analisis regresi linear berganda, uji validitas, uji reliabilitas, uji 
simultan, uji parsial dan diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 22.  
 
Hasil penelitian ini menunjukan nilai probabilitas (sig) 0,000 < 0,05. Ini 
membuktikan secara simultan bahwa Pengaruh persepsi kemudahan, persepsi 
manfaat, dan persepsi resiko terhadap penggunaan aplikasi ovo untuk transaksi 
pembelian barang dan jasa. Sedangkan secara parsial Persepsi kemudahan tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi ovo dengan nilai probabilitas (Sig) 
0,915 > 0,05. Persepsi manfaat berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi ovo 
dengan nilai probabilitas (Sig) 0,000 < 0,05, Persepsi resiko berpengaruh terhadap 
penggunaan aplikasi ovo dengan nilai probablitas (Sig) 0,000 < 0,05,  
 
Kesimpulan penelitian ini berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 
persepsi kemudahan dan persepsi resiko berpengaruh terhadap kepuasan 
pelanggan dan ditemukan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan aplikasi ovo. Dengan begitu sebaiknya perusahaan dapat lebih 
mengembangkan persepsi kemudahan perusahaan agar peminat aplikasi ovo lebih 
mudah dalam memahami dan menggunakan aplikasi ovo. 
 
 
 
  
Kata Kunci : Persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi resiko  
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ABSTRACT 
 
Ola Desilia, 2019. Analysis of Determinants of Consumer Selection in 
Interest in Using Ovo Applications for Purchases of Goods and Services 
Transactions. 
 The purpose of this study is to determine the effect of perceived 
ease of use, perceived usefulness, and risk perception on the interest in using 
ovo applications for purchases of goods and services. This research is 
quantitative research. Data collected through the distribution of 
questionnaires openly using via online namely google from. The sampling 
technique in this study is to use Non-probability sampling using a purposive 
sampling approach with a sample of 100 respondents. The data analysis 
method uses multiple linear regression analysis, validity test, reliability test, 
simultaneous test, partial test and processed using SPSS version 22 
application. 
 
 The results of this study indicate the probability value (sig) 0,000 
<0.05. This proves simultaneously that the effect of perceived ease, benefit 
perception, and risk perception on the use of ovo applications for purchases 
of goods and services. While partially the ease of perception does not affect 
the use of ovo applications with a probability value (Sig) 0.915> 0.05. 
Benefit perception affects the use of ovo applications with a probability value 
(Sig) 0,000 <0.05, Risk perception influences the use of ovo applications 
with a probability value (Sig) 0,000 <0.05, 
 
The conclusion of this study is based on the results of the study 
found that the perception of ease and risk perception affect customer 
satisfaction and it was found that the perception of ease has no effect on the 
use of ovo applications. That way the company should be able to further 
develop the perception of the convenience of the company so that those 
interested in ovo applications are easier to understand and use ovo 
applications. 
 
 
 
 
Keywords: Perceived ease, perceived usefulness, perceived risk 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Di Indonesia, berkembangnya teknologi dapat diamati melalui 
perkembangan pembangunan infrastruktur dasar yang menjadi fondasi muncul 
dan berkembangnya aktivitas digital.Oleh karena itu Dalam kegiatan berbelanja 
masyarakat beralih pendanaan selain jasa industri keuangan tradisional/bank, 
yang lebih transparan dan memiliki layanan keuangan yang efisien serta dapat 
menjangkau berbagai level masyarakat. Fintench merupakan salah satu 
discruptive innovation yang berhasil mentranspormasi exiting market system 
dengan memperkenalkan system baru yang mengedepankan kepraktisan, 
kemudahan akses, kenyamanan, dan biaya yang lebih terjangkau (Cristensen dan 
Bower, 1995).  
Perkembangan banyak perusahaan startup fintech semakin 
mempermudah konsumen dalam memberikan layanan yang super cepat secara 
lebih efisien. Hadirnya fintech dapat menjadikan masyarakat indonesia menjadi 
cashless society atau setidaknya meminimalkan penggunaan uang kertas. 
Transaksi jarak jauh yang dahulu biasa dilakukan dalam waktu yang lama kini 
dapat diselesaikan hanya dalam hitungan detik tanpa mengenal jarak. 
Infrastruktur dasar perkembangan digital di Indonesia secara langsung meliputi 
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jaringan internet. Internet menurut data yang berhasil dihimpun oleh We Are 
Social (2017), penetrasi internet di Indonesia pada 2017 mencapai 51%, 
peringkat ke-28 dari 30 negara teratas, dan telah berada diatas angka rata-rata 
global. Pada 2018, persentase penetrasi internet di Indonesia sedikit menurun 
menjadi 50%, berada di bawah rata-rata global (53%) dan menempati peringkat 
ke-36 dari 40 negara teratas (We Are Social,2018).  
Namun pada 2019, penggunaan internet di Indonesia mencapai 150 juta 
orang atau 56% (We Are Social, 2019). Sekarang ini sangat mempengaruhi 
aktivitas bisnis sehari-hari, dimana semua aspek telah berubah yang dulu 
menggunakan manual hingga sekarang kemajuan menggunakan digital. 
Kemunculan ekonomi digital dianggap berada direvolusi industri keempat 
(Schwab, 2016). Revolusi industri 4.0 menciptakan ekonomi digital baru (new 
digital economy) karena didukung oleh sistem canggih yang mencakup 
kemajuan sektor manufaktur, transportasi, layanan, bahkan sistem biologis 
(Rose, 2016, Schwab, 2015, 2017). 
Dalam penelitian (Davis, 1989) Technology Acceptance Model (TAM) 
mempunyai dua faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan 
penggunaanterhadap teknologi diantaranya persepsi pengguna terhadap manfaat 
dari teknologi dan kemudahan dalam menggunakannya. Walaupun teknologi 
dompet elektronik (Electronic Wallet) telah memberikan manfaat dan 
kemudahan bagi  
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para penggunanya, ternyata masih ada sejumlah pengguna yang menolak untuk 
menggunakan teknologi tersebut karena faktor ketidakpastian dan keamanan. 
Faktor risiko keamanan ini perlu diperhatikan oleh pihak penerbit dompet 
elektronik (Electronic Wallet) guna meminimkan persepsi pengguna akan risiko 
transaksi yang dapat terjadi. Menurut data yang diambil dari Asosiasi Financial 
Technologi Indonesia (AFTECH), generasi milenial menjadi pengguna tertinggi 
metode keuangan modern ini. Munculnya generasi milenial sebagai pengguna 
fintech terbanyak bukanlah hal yang aneh. Kebiasaan mereka menghabiskan 
waktu di pusat perbelanjaan menjadi salah satu faktor, mulai dari nongkrong, 
minum kopi di tempat ternama, hingga menonton bioskop. Semua hal itu mereka 
bayar melalui ponsel pintar. Alasannya selain karna lebih mudah, potongan 
harga yang ditawarkan juga cukup besar. 
Pembayaran non tunai yang sekarang ini sudah banyak masyarakat dan 
terutama kaum milenial yang menggunakanmobile payment untuk melakukan 
transaksi pembayaran. Penggunaan alat pembayaran ini juga semakin populer, 
seiring meningkatnya aplikasi e-money dan penelusuran tentang cara 
penggunaannya di mesin pencarian Google. Sekitar 46% orang indonesia 
mengatakan bahwa mereka mencari informasi tentang e-money. Google 
memprediksi jumlah aplikasi Fintech naik enam kali lipat sejak 2010. Ada 
beberapa alat pembayaran non tunai sepertiOVO, DANA, GO-PAY, dan T-
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CASH, tetapi yang sangat menarik masyarakat khususnya kaum milenial yaitu 
ketertarikan minat menggunakan aplikasi OVO. 
Ovo adalah layanan dompet digital (aplikasi keuangan canggih yang 
menawarkan berbagai bisnis untuk mitra Ovo). Perusahaan ini dimiliki oleh 
Lippo Group, LippoX. Ovo awal mula dirilis pada Maret 2017 dan di bawah 
arahan PT Visionet International. Ovo awalnya menjalin kemitraan bersama 
perusahaan Lippo yang lainnya seperti Hypermart dan Rumah Sakit 
Siloam.Namun, Ovo juga dimaksudkan sebagai platform terbuka untuk siapapun 
yang ingin bergabung dan bekerja sama. Pada bulan Mei 2018, Grup Lippo dan 
Tokyo Century membentuk misi usaha kerjasamanya di Indonesia, termasuk 
dalam investasi di OVO, yang nilainya mencapai sekitar $ 120 juta dolar.Pada 
Juli 2018, OVO memberikan info tentang kemitraan strategis dengan beberapa 
perusahaan utama di Indonesia. Kemitraan baru ini, semakin menambah 
kepercayaan mapan, dimana OVO telah menjadi platform pembayaran dengan 
pengakuan paling tinggi di Indonesia. Dengan memperluas basis penggunanya, 
OVO mengumumkan kemitraan dengan platform pemasaran online terbesar di 
indonesia seperti Tokopedia pada bulan November.  
Tokopedia bermitra dengan OVO melalui pembayaran digital untuk 
menggantikan Tokocash. OVO memasukan 80 juta pengguna yang aktif bulanan 
kedalam Tokopedia dan 60 juta pengguna OVO aktif. Kemitraan ini telah 
membuat pengguna OVO menjadi tumbuh dari sebelumnya.Selanjutnya di bulan 
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Oktober dan November 2018, OVO mengatakan jumlah penjual meningkat lebih 
dari 70 persen. Di tahun 2018 adalah tahun dimana pertama kali peluncuran 
eksponensial untuk OVO kepada publik. Dimulai dengan proyek percontohan di 
wilayah Karawaci, OVO sekarang tersedia di 303 kota di Indonesia. Pencapaian 
ini telah menekankan peran OVO sebagai solusi integrasi keuangan di mana-
mana yang jauh lebih mudah digunakan pengguna mobile sekarang sebagai alat 
transaksi aman dan nyaman.Faktor – faktor penentu pemilihan konsumen dalam 
minat penggunaan aplikasi ovo untuk bertransaksi barang dan jasa mengalami 
peningkatan setiap tahunnya karena banyaknya kemudahan dan manfaat yang di 
rasakan pengguna ovo meskipun terdapat resiko dalam penggunaannya.  
Persepsi kemudahan menunjukkan seberapa jauh seorang pengguna 
teknologi aplikasi online berpandangan bahwa teknologi tersebut tidak banyak 
memerlukan upaya yang rumit (Davis, 1989). Kemudahan dalam aplikasi ovo ini 
memudahkan bertransaksi cepat, efektif dan praktis secara online, seperti 
melakukan pembayaran listrik, pulsa, paket data, pascabayar, asuransi, BPJS 
Kesehatan, tv kabel, dan iyuran lingkungan. Aplikasi ovo ini memudahkan 
penggunanya melakukan pengisian saldo ovo melalui kartu kredit, kartu debit, 
mesin ATM, Merchant, maupun Boothyang bias ditemui di pusat perbelanjaan, 
dan bisa melalui Mobile Banking.  
Ovo juga memiliki manfaat untuk penggunanya. Menurut Davis 
(2008:98) persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai 
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tingkat dimana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu 
dapat meningkatkan kinerja. Persepsi ini meyakini bahwa dengan menggunakan 
suatu teknologi tertentu akan bermanfaat bagi seseorang. Dengan menggunakan 
aplikasi ovo ini memudahkan untuk bertransaksi dimana saja, kapan saja lebih 
praktis. Mempersingkat waktu dalam bertransaksi tanpa menunggu lama. Ovo 
bermanfaat bagi pengguna yang memiliki jadwal padat sehingga tidak bisa harus 
menunggu seperti membayar listrik, membayar tv kabel, dan lainnya. Tetapi ada 
juga resiko yang harus nanti akan dialami oleh pengguna ovo, 
Ketidakpastian lingkungan berasal dari jaringan komunikasi teknologi 
yang berada di luar kendali pengguna. Bahkan, operator teknologi informasipun 
sulit untuk mengendalikan (Priyono, 2017).  Seperti yang terjadi pada Sepanjang 
Selasa, 5 November 2019 aplikasi dompet digital Ovo gagal dibuka sehingga 
alat pembayaran tersebut tidak bisa digunakan  sama sekali. Head of Public 
Relation  sOvo Sinta Setyaningsih menjelaskan bahwa layanan uang elektronik 
tersebut sedang mengalami gangguan jaringan. Akibatnya, beberapa 
pengguna Ovo mengalami masalah tersebut. “Saat ini aplikasi Ovo sedang 
mengalami gangguan sebagai akibat dari gangguan jaringan yang mempengaruhi 
sebagian pengguna Ovo.” Sinta meminta maaf kepada seluruh pengguna Ovo 
yang sedang mengalami kendala dalam menggunakan aplikasi dompet digital 
tersebut. Ia menuturkan, saat ini Ovo sedang melakukan upaya perbaikan sistem 
agar layanannya bisa kembali berjalan normal seperti sedia kala. “Tim Ovo 
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sedang berupaya untuk mengatasi kendala ini, kami mohon maaf sebesar-
besarnya atas ketidaknyamanan yang dialami pengguna dan merchant Ovo,” 
ucapnya. Adapun aplikasi yang bekerja sama dengan Ovo seperti Tokopedia dan 
Grab, tidak mengalami gangguan. Ketika Tempo, melakukan isi ulang saldo Ovo 
dengan kanal Tokopedia, tidak ada masalah sedikit pun, dan berjalan normal 
seperti biasanya. (TEMPO.CO) 
Penelitian ini dilakukan di Kota Tegal, Kabupaten Brebes, Kabupaten 
Slawi dan sekitarnya, dengan pertimbangan bahwa kota tersebut merupakan kota 
dan kabupaten Jawa Tengah, yang mempunyai potensi tingkat menengah dalam 
pengembangan pembayaran non tunai. Tetapi dengan adanya informasi  aplikasi 
ovo kepada masyarakat khususnya kaum muda (Milenial) mengalami 
perkembangan dengan beralih menggunakan pembayaran non tunai. Sehingga 
minat pengguna ovo pun mengalami kenaikan.  
B. RUMUSAN MASALAH  
1. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusan konsumen ovo 
dalam menggunakan aplikasi Ovo ?  
2. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap keputusan konsumen ovo 
dalam menggunakan aplikasi Ovo ?  
3. Apakah persepsi resiko berpengaruh terhadap keputusan konsumen ovo 
dalam menggunakan aplikasi Ovo ?  
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4. Apakah persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi resiko secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan konsumen ovo dalam 
menggunakan  aplikasi Ovo ? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk menganalisis apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 
keputusan konsumen ovo dalam menggunakan aplikasi Ovo ?  
2.  Untuk menganalisis apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap 
keputusan konsumen ovo dalam menggunakan aplikasi Ovo ?  
3. Untuk menganalisis apakah persepsi resiko berpengaruh terhadap keputusan 
konsumen ovo dalam menggunakan aplikasi Ovo ?  
4. Untuk menganalisis apakah persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan 
persepsi resiko secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan 
konsumen ovo dalam menggunakan  aplikasi Ovo ? 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a) Secara teoritis, penelitian ini akan memberikan sumbangan saran dalam 
pengembangan ilmu ekonomi khususnya pada bidang ekonomi perbankan 
dalam pembahasan uang elektronik.  
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b) Penelitin ini, diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian teoritis 
yang berkaitan dengan persepsi mengenai uang elektronik berbasis 
aplikasi dan minat menggunakannya  
2. Manfaat Praktis  
a) Bagi penulis yaitu semakin memahami teknologi pembayaran non tunai, 
dengan penelitian ini diharapkan penulis ingin mendapatkan informasi 
dan mengetahui tambahan mengenai teknologi pembayaran non tunai 
khususnya uang elektronik pada aplikasi ovo.  
b) Bagi masyarakat dapat memperkenalkan teknologi terbaru ovo kepada 
masyarakat, karena tidak semua mengetahui tentang teknologi ini 
sehingga dengan penelitian ini diharapkan pembaca mengetahui adanya 
teknologi canggih ini untuk mempermudah dalam bertransaksi non tunai. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori  
1. Uang Elektronik (Electronic Money)  
Uang elektronik didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam bentuk 
elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik tertentu. 
Penggunanya harus menyetorkan uangnya terlebih dahulu kepada penerbit 
dan disimpan dalam media elektronik sebelum menggunakannya untuk 
keperluan bertransaksi. Ketika digunakan, nilai uang elektronik yang 
tersimpan dalam media elektronik akan berkurang sebesar nilai transaksi dan 
setelahnya dapat mengisi kembali (top-up). Media elektronik untuk 
menyimpan nilai uang elektronik dapat berupa chip atau server. Penggunaan 
uang elektronik ini sebagai alat pembayaran yang inovatif dan praktis 
diharapkan dapat membantu kelancaran pembayaran kegiatan ekonomi yang 
bersifat massal, cepat dan mikro, sehingga perkembangannya dapat 
membantu kelancaran transaksi di jalan tol, di bidang transportasi seperti 
kereta api maupun angkutan umum lainnya atau transaksi di minimarket, 
food court, atau  parkir. Perkembangan uang elektronik diharapkan pula 
dapat digunakan sebagai alternatif alat pembayaran non tunai yang dapat 
menjangkau masyarakat yang selama ini belum mempunyai akses kepada 
sistem perbankan (Hakim dan Fitri, 2016) 
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Uang elektronik ini pertama kali dicetuskan oleh David Chaum pada 
tahun (1983). Namun pembayaran metode dengan nama Digi Cash ini masih 
belum popular dikalangan masyarakat karena masih terlalu jauh dari 
teknologi. Kemudian pembayaran elektronik pun mulai dilakukan pada tahun 
1994. Meskipun sudah dilakukan oleh warga dunia pada tahun 1994, uang 
elektronik barupopuler di Indonesia pada tahun 2007, uang elektronik ini 
diterapkan oleh salah satu bank swasta di Indonesia. 
Uang elektronik bisa dikatakan sangat praktis karena masyarakat hanya 
perlu mengisi saldo dari rekening atau secara cash ke dalam sebuah media. 
Kemudian uang elektronik ini bias menambah efisiensi karena masyarakat 
tak perlu lagi membawa banyak uang cash. Namun sayangnya, sosialisasi 
uang elektronik masih belum merata. Kebanyakan uang elektronik baru 
digunakan oleh warga di kota besar.  
Uang elektronik merupakan produk  stored-value atau prepaid dimana 
sejumlah nilai uang disimpan dalam suatu media elektronis yang dimiliki 
seseorang diciptakan dengan memiliki berbagai manfaat yang diberikan 
dengan kemudahan yang ditawarkan kepada penggunanya. Salah satu upaya 
pemerintah adalah dengan penciptaan sistem pembayaran yang lebih modern 
dan efisien melalui perbankan sehingga masyarakat akan 
mempertimbangkan uang elektronik sebagai pilihannya. Dengan kita 
mengasumsikan uang elektronik inimenjadi pilihan terbaik disbanding alat 
pembayaran yang lain ditambah dengan aturan yang membuat uang 
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elektronik tidak memiliki perbedaan yang banyak terhadap uang kartal 
maupun giro, bahkan lebih terjamin juga dari segi keamanannya. (Sumolang, 
2016) 
2. Teori Technological Acceptance Model (TAM)  
Technological Acceptance Model (TAM) theory atau dalam Bahasa 
Indonesia disebut juga dengan Teori Model Penerimaan Teknologi adalah 
suatu model yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar teknologi 
dapat diterima oleh penggunanya (user), khususnya penerimaan terhadap 
teknologi informasi.. Terdapat dua faktor penentu dari perilaku pengguna 
(user) yang dijelaskan dalam TAM yakni persepsi manfaat (perceived of 
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). 
Persepsi manfaat (perceived of usefulness) merujuk pada sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan 
performa pekerjaannya, sesuai dengan motivasi dari faktor penentu ini yakni 
"capable of being used advantageously”. Sedangkan persepsi kemudahan 
penggunaan (perceived ease of use) menjelaskan sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari upaya yang 
rumit untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan ungkapan dalam 
tahapan ini yang berbunyi "freedom from difficulty or great effort” (Davis, 
1989).  
TAM telah digunakan untuk penelitian teknologi informasi dalam 
berbagai konteks. Selain itu hubungan konstruk – konstruk yang ada di TAM 
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telah seringkali terbukti nyata secara signifikan tetapi masih belum terbukti 
dan berpotensi untuk memunculkan perdebatan untuk diterapkan dalam 
konteks teknologi informasi untuk booking alat transportasi online (Priyono, 
2017) 
(Pavlou, 2003) mengembangkan model tersebut tidak hanya faktor 
kegunaan dan kemudahan saja yang mempengaruhi pemakain teknologi 
informasi. Dalam penelitiannya pavlou dapat membuktikan bahwa 
kepercayaan dapat mempengaruhi kemudahan, kegunaan dan risiko dalam 
pemakaian teknologi. 
3. Penggunaan  
Lederer, et., al. (1998) tentang pengguna individual (user) penggunaan 
aplikasi dapat memberikan manfaat yaitu meningkatkan produktifitas kerja, 
kualitas output, dan efektifitas pekerjaan.  
Jogiyanto, (2007: 115) penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari 
usaha. Nasution (2004) menyatakan bahwa pengguna teknologi informasi 
mempercayai bahwateknologi informasi yang lebih fleksibel, mudah 
dipahami dan mudah pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan 
penggunaan. 
Davis (1989) dalam Sigar (2016) meyatakan bahwa kegunaan diartikan  
seberapa tingkat kepercayaan seseorang bahwa menggunakan sistem tertentu 
akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Definisi dari Davis sejalan dengan 
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pemikiran phonthanu kititt waworn et al (2016) yang menyatakan bahwa 
sejauh mana seseorang percaya, bahwa menggunakan layanan mobile 
payment dapat meningkatkan kinerja serta produktivitasnya dalam 
melakukan transaksi pembayaran. 
Davis pada tahun 1989. Teori tentang penggunaan sistem teknologi 
informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan sering digunakan untuk 
menjelaskan penerimaan individual terhadap penggunaan system teknologi 
adalah Technology Acceptance Model (TAM). TAM mendefinisikan 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan terhadap 
teknologi yaitu persepsi Kemudahan Penggunaa ndan persepsi akan manfaat 
teknologi.  Jadi dengan demikian bahwa dalam penggunaan sistem teknologi 
seseorang merasa nyaman sehingga terus menggunakan sistem teknologi 
yang membuat aktifitas lebih efisiensi.  
Beberapa manfaat atau kelebihan dari penggunaan e-money 
dibandingkan dengan uang tunai maupun alat pembayaran non-tunai lainnya 
antara lain (BI, 2006) : 
5. Lebih cepat dan nyaman dibandingkan dengan uang tunai, khususnya 
untuk transaksiyang bernilai (micro payment), disebabkan nasabah tidak 
perlu menyediakan sejumlah uang pas untuk sesuatu transaksi atau harus 
menyimpan uang kembalian. Selain itu, kesalahan dalam menghitung 
uang kembalian dari suatu transaksi tidak terjadi apabila menggunakan e-
money.  
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6. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu transaksi dengan e-
money dapat dilakukan jauh lebih singkat dibandingkan transaksi dengan 
kartu kredit atau kartu debit, karena tidak harus memerlukan proses 
otorisasi online, tanda tangan maupun PIN. Selain itu, dengan transaksi 
off-line, maka biaya komunikasi dapat dikurangi.  
7. Electronic value dapat diisi ualang kedalam kartu e-money melalui 
berbagai sarana yang disediakan oleh issuer.  
Menurut Wijaya (2006:76) persepsi penggunaan terhadap manfaat teknologi 
dapat diukur dari beberapa factor sebagai berikut :  
1. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan produktifitas pengguna. 
2. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja pekerja.  
3. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi proses yang 
dilakukan oleh pengguna 
Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi beberapa faktor yang mempengauhi 
persepsi menurut Gaspersz (1997:35) adalah sebagai berikut: 
1.Pengalaman masa lalu mampu mempengaruhi seseorang karena seseorang 
pada umumnyaakan menarik kesimpulan yang sama dengan yang 
dirasakan, didengar dan dilihatnya. 
2.Keinginan mampumemberikan pengaruh terhadappersepsi seseorang 
dalam membuat keputusan.  
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3.Pengalaman yang bersumber dari teman, dimana mereka akan bercerita 
mengenai pengalamannya 
4. Persepsi Kemudahan  
Davis et., al. (1989) tentang persepsi kemudahan, Davis menggunakan 
istilah  percieved ease of use. Istilah ini digunakan untuk menilai kemudahan 
seseorang tentang kemudahan penggunaan teknologi dan konsep atau 
pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Dan kemudahan di 
jadikan salah satu variabel yang diujikan dalam model TAM. Persepsi 
Kemudahan Penggunaan Persepsi Kemudahan Penggunaan merupakan 
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami 
(Davis, 2006:320). 
Indikator yang digunakan untuk mengukur persepsi kemudahan 
penggunaan dalam penelitian ini dimodifikasi dari dimensi kemudahan 
penggunaan sistem teknologi informasi menurut Davis (2000:201) sebagai 
berikut: 
1. Jelas dan mudah dimengerti (clear and understandable) 
2. Mudah digunakan (ease to use)  
3. Tidak dibutuhkan banyak usaha (does not require a lot af mental effort) 
4. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu 
kerjakan (ease to get the system to do what he/she wants to do) 
Persepsi kemudahan menunjukkan seberapa jauh seorang pengguna 
teknologi aplikasi online berpandangan bahwa teknologi tersebut tidak 
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banyak memerlukan upaya yang rumit (Davis, 1989). Jadi dengan demikian, 
dalam menggunakan sesuatu sistem tertentu akan bekerja lebih mudah 
efisien dalam waktu cepat dibandingkan dengan bekerja secara manual akan 
membutuhkan waktu yang kurang efisien. Persepsi kemanfaatan (perceived 
usefulness) didefinisikan sebagai sejauh manaseseorang percaya bahwa 
menggunakan suatuteknologi akan meningkatkan pekerjaannya(Jogiyanto, 
2007:114). 
Persepsi menurut Kotler dan Keller (Priansa, 2017:147) merupakan 
proses dimana kita memilih, mengatur, menerjemahkan masukan informasi 
untuk menciptakan gambaran dunia yang berarti poin utamanya adalah 
bahwa persepsi tidak hanya tergantung pada ransangan fisik, namun juga 
pada hubungan ransangan terhadap bidang yang mengelilinginya dan kondisi 
dalam setiap diri kita. Seorang mungkin menganggap wiraniaga yang 
berbicara cepat bersikap agresif dan tidak jujur, namun orang lain mungkin 
menganggapnya rajin dan membantu. Masing-masing orang akan merespon 
atau memberikan tanggapan secara berbeda terhadap wiraniaga. 
Persepsi kemudahan penggunaan atau Perceived ease of use 
didefinsikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 
suatu teknologi akan bebas dari usaha. Jika seseorang merasa percaya bahwa 
suatu sistem mudah digunakan maka ini juga merupakan suatu kepercayaan 
tentang proses pengambilan keputusan (Jogiyanto, 2007). 
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Davis et al.(1989:320) mendefinisikan percieved ease of use sebagai 
keyakinan akan kemudahan penggunaan, yaitu tingkatan dimana user 
percaya bahwa teknologi/sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah dan 
bebas dari masalah. Intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna 
dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Davis 
(2006:325). Menyebutkan indicator yang digunakan untuk mnegukur 
persepsi kemudahan (percieved ease of use) yaitu :  
a) Mudah untuk dipelajari 
b) Fleksibel 
c) Dapat mengontrol pekerjaan 
d) Menghemat waktu penggunaan 
e) Mudah melakukan top-up 
5. Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness)  
Davis et al. (1989) mendefinisikan perceived usefulness sebagai 
keyakinan akan kemanfaatan, yaitu tingkatan dimana user percaya bahwa 
penggunaan teknologi/sistem akan meningkatkan performa mereka dalam 
bekerja. Thompson et. al. (1991) juga menyebutkan bahwa individu akan 
menggunakan teknologi informasi jika mengetahui manfaat positif atas 
penggunaannya. Perceived usefulness (persepsi kemanfaatan) didefinisi 
sebagai sejauh mana seseorang meyakini bahwa penggunaan sistem 
informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Dari definisi tersebut 
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diketahui bahwa persepsi kemanfaatan merupakan suatu kepercayaan tentang 
proses pengambilan keputusan.  
Anjelina, (2018). Saat ini sistem online yang ditawarkan oleh 
perusahaan start up, fintech, maupun perbankan merupakan metode yang 
palin efektif, karena banyakan menawarkan manfaat dibandingkan dengan 
sistem offline. Oleh karena itu, saat ini banyak industri jasa keuangan yang 
terus berusaha memberikan penawaran yang bermanfaat bagi konsumennya, 
seperti cashback, bonus, promo maupun diskon, sehingga menarik minat 
konsumen untuk menggunakannya. Thompson (1991) meyatakan bahwa 
individu akan menggunakan sebuah teknologi apabila merasakan manfaat 
positif atas penggunaannya. 
Menurut Davis (2008:98) persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) 
didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa dengan 
menggunakan sistem tertentu dapat meningkatkan kinerja. Persepsi ini 
meyakini bahwa dengan menggunakan suatu teknologi tertentu akan 
bermanfaat bagi seseorang. Ramatsyah (2011), mengartikan persepsi 
manfaat sebagai probabilitas subyektif dari pengguna potensial yang 
menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah kinerja atas 
pekerjaannya.  
Menurut Bank Indonesia (2006) manfaat Uang Elektronik Dengan 
adanya alat pembayaran non tunai seperti uang elektronik ini yang 
merupakan bagian dari kebijakan baru dalam sistem pembayaran oleh Bank 
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Indonesia akan mampu mengoptimalkan transaksi pembayaran oleh 
masyarakat yang sekaligus berdampak pada meningkatnya perekonomian 
negara. Kehadiran uang elektronik sebagai solusi yang memiliki kelebihan 
dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Beberapa manfaat dan kelebihan 
penggunaan uang elektronik di bandingkan dengan uang tunai maupun alat 
pembayaran non tunai lainnya, antara lain:  
1. Mengurangi opportunity cost masyarakat.  
2. Pembiayaan tanpa bunga (Khusus Kartu Prabayar / uang elektronik) yang 
di terima Bank atau penerbit.  
3. Mengurangi biaya cash handling (penanganan kas) yaitu biaya yang 
digunakan untuk melakukan pengelolaan uang, baik itu biaya percetakan 
maupun peracikannya.  
4. Mendorong kenaikan tingkat konsumsi dan velocity of money (percepatan 
perputaran uang) yaitu rata-rata jumlah berapa kali pertahun (perputaran) 
dari suatu unit mata uang digunakan untuk membeli total barang dan jasa 
yang diproduksi dalam perekonomian.  
5. Mendorong aktivitas sector riil dan pertumbuhan ekonomi.  
6. Lebih praktis dan nyaman dibandingkan dengan uang tunai, khususnya 
untuk transaksi yang bernilai kecil (micro payment), disebabkan nasabah 
tidak perlu menyediakan sejumlah uang pas untuk suatu. 
Menurut Jogyanto (2007:114) persepsi manfaat penggunaan 
merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 
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teknologi akan meningkatkan kinerja dari pekerjaannya. Jadi dengan 
demikian, seseorang dalam melakukan aktifitas menggunakan sistem tertentu 
dapat meningkatkan kinerja dari pekerjaannya. Persepsi manfaat (perceived 
usefulness) yaitu :  
1. Dapat meningkatkan kinerja pekerjaan  
2. Menjadikan pekerjaan lebih mudah.   
3. Teknologi yang digunakan dirasakan bermanfaat. 
4. Transaksi lebih cepat  
5. Lebih efektif  
6. Meningkatkan produktivitas 
6. Persepsi Resiko  
Terdapat dua bentuk ketidakpastian yang dapat muncul dalam adopsi 
teknologi baru: ketidakpastian lingkungan (environmental uncertainty) dan 
ketidakpastian perilaku (behavioural uncertainty) (Pavlou, 2003). 
Ketidakpastian lingkungan berasal dari jaringan komunikasi teknologi yang 
berada di luar kendali pengguna. Bahkan, operator teknologi informasipun 
sulit untuk mengendalikan (Priyono, 2017). 
Risiko memiliki hubungan yang kuat dengan persepsi kegunaan yang 
dirasakan karena logikanya ketika mobile banking dan aplikasi online 
berisiko rendah, maka akan memungkinkan nasabah / pengguna untuk 
menggunakannya kembali. (Zaidi, 2015). Persepsi resiko sebagai 
kepercayaan subyektif dari pengguna bahwa terdapat kemungkinan 
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terjadinya risiko untuk mengalami kerugian ketika menggunakan layanan 
aplikasi dompet elektronik (Pavlou, 2003). Jadi dengan demikian, seseorang 
dalam menggunakan sistem tertentu bisa mengantisipasi untuk mengalami 
resiko ketika menggunakan sistem tertentu.  
Tinjauan literatur menunjukan berbagai faktor ada yang pada akhirnya 
mempengaruhi minat transaksi, namun dalam rangka untuki mengukur 
pengaruh faktor - faktor ini secara langsung, mediasi variabel ketiga 
diperlukan, sehingga pada penelitian ini persepsi kegunaan sebagai 
intervensi anatar persepsi resiko ataupun kepercayaan terhadap minat 
transaksi. Ini dikenal sebagai efek langsung dan efek tidak langsung (Hair, 
Hult, Ringle & Sartedt, 2013) 
Baure (1960) mendefinisikan persepsi resiko sebagai ketidakpastian 
mengenai konsekuensi yang tidak mungkin timbul dari penggunaan produk 
atau  jasa. Hal ini tersebut menyiratkan bahwa tingkat resiko yang 
disarankan seseorang dan  toleransi mereka sendiri untuk pengambilan  
resiko yang dirasakan  seseorang dan toleransi mereka sendiri untuk 
pengambilan resiko merupakan factor yang mempengaruhi sikap seseorang 
dalam mengambil keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan 
perilaku tertentu.  
Menurut Supandi (2014) risiko transaksi adalah  risiko yang 
disebabkan olehpermasalahan dalam pelayanan atau produk-produk yang 
disediakan.Akbar (2011) mendefinisikan risiko transaksi adalah risiko akibat 
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terjadinya kerugian dari transaksi baik yang disebabkan oleh kecurangan 
maupun kesalahan, baik kesalahan proses maupun sistem. 
Menurut Suryani (2018:115), resiko yang di persepsikan (perceived 
risk) dapat didefinisikan sebagai ketidakpastian yang dihadapi konsumen 
ketika mereka tidak mampu melihat kemungkinan yang akan terjadi dari 
keputusan pembelian yang dilakukan. 
Persepsi risiko didefinisikan sebagai fenomena ketidakpastian dan 
ketidaknyamanan yang dihadapi konsumen dalam proses pembelian, karena 
keputusan mereka tidak dapat diramalkan konsekuensi negatifnya dalam 
penilaian produk yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan 
pembelian produk atau jasa tersebut (Chin, 2015; Ling, 2010 ; 
Soegiarto,2012), Keputusan konsumen untuk memodifikasi, menunda, atau 
menghindari keputusan pembelian ini sangat dipengaruhi oleh risiko yang 
dipikirkan (persepsi risiko) (Kotler, 2011). 
Beberapa komponen dari faktor persepsi resiko terangkum sebagai 
berikut (Almousa , 2014; Al-Rawad, 2015 ; Amin, 2014 ; Bazgosha, 2012; 
Chandra, 2012 ; Durmus, 2015; Lenggogeni, 2015): 
1.Resiko keuangan; resiko bahwa layanan yang dibeli mungkin tidak akan 
mencapai keuntungan moneter terbaik untuk konsumen/ pengguna. 
2.Resiko fisik / Fisiologis; resiko bahwa kinerja layanan/ produk akan 
menyebabkan bahaya kerugian secara fisik ataupun ancaman bagi 
kesehatan pada konsumen. 
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3.Performance risk; risiko bahwa layanan yang dibeli tidak akan selesai 
dengan cara yang akan menghasilkan kepuasan pelanggan 
4.Resiko psikologis; risiko bahwa pemilihan atau kinerja produsen akan 
memiliki efek negatif pada perdamaian konsumen pikiran atau persepsi 
diri. 
5.Resiko sosial; resiko pada pemilihan penyedia layanan akan 
mempengaruhi secara negatif persepsi dari individu lain tentang pembeli 
6.Resiko waktu, yaitu risiko bahwa konsumen akan membuang-buang 
waktu, kehilangan kenyamanan, atau usaha yang sia – sia dalam 
mendapatkan layanan ataupun produk. 
 Resiko Penggunaan Uang Elektronik. Tidak hanya memiliki manfaat, 
uang elektronik juga memiliki resiko sama halnya dengan uang tunai, dan 
yang terpenting cara pengguna uang elektronik untuk lebih hati-hati dalam 
menggunakannya. Yaitu:  
1. Resiko uang elektronik hilang dan dapat digunakan oleh pihak lain, karena 
pada prinsipnya uang elektronik sama seperti uang tunai yang apabila 
hilang tidak dapat diklaim kepada penerbit.  
2. Resiko masih kurang pahamnya penggunaan dalam menggunakan uang 
elektronik, seperti penggunaan tidak menyadari uang elektronik yang 
digunakan ditempelkan 2 (dua) kali pada reader untuk elektronik 
berkurang lebih besar dari nilai transaksi. 
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B. Studi Penelitian Terdahulu  
Penelitian Yulia Margaretha Manullang (2018), dengan artikel berjudul 
Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Brizzi Bank Rakyat 
Indonesia Di Kota Pekanbaru. Dimana populasi adalah pelanggan di PT. Bank 
BRI Pusat Pekanbaru yang berjumlah 104 orang. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 104 orang yang diambil dengan metode sensus dan 
pengolahan data menggunakan metode regresi linier berganda dengan program 
SPSS. Berdasarkan hasil uji kuantitatif deskriptif di ketahui bahwa tanggapan 
responden tentang pertanyaan “Semakin tinggi pendapatan saudara maka akan 
semakin sering anda menggunakan Brizzi” sebagian besarnya menjawab sangat 
setuju yaitu berjumlah 51 orang dengan persentase 49.04%. Sedangkan yang 
paling sedikit adalah menjawab sangat tidak setuju yaitu sebanyak 3 orang atau 
3.85%. Begitu juga berdasarkan uji regresi linier berganda diketahui bahwa 
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan brizzi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang maka akan semakin 
sering dia menggunakan Brizzi. 
Penelitian Ramadhan et al (2016) dengan artikel berjudul Persepsi 
Mahasiswa Dalam Menggunakan E-Money. Metode penelitian yang akan 
digunakan adalah metode kuantitatif.Penelitian ini ingin menguji apakah 
terdapat pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan persisp 
kemanandan resiko terhadap minat penggunaan e-money. Metode analisis regresi 
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berganda digunakan dalam penelitian ini.Total responden pada penelitian ini 
adalah sebesar 243 mahasiswa di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Diponegoro. Hasilnya bahwa persepsi mudahdigunakan, persepsikeamanan dan 
persepsi risiko secara signifikan mempengaruhi minat penggunaan. Namun, 
penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat penggunaan. 
Penelitian Rahmatika dan Andryzal (2019), dengan artikel berjudul 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan Electronic Money : 
Integrasi Model Tam – Tpb Dengan Perceived Risk. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 260 responden 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Sampel diambil menggunakan 
teknik convinience sampling. Metode analisis yang digunakan yaitu Structural 
Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap, persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan penggunaan, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku 
mempengaruhi minat penggunaan e-money, sementara persepsi risiko kinerja, 
risiko sosial, risiko waktu, risiko keuangan, dan risiko keamanan tidak 
menunjukkan adanya pengaruh terhadap minat penggunaan e-money.  
Penelitian Utamidan Berlianingsih (2017), dengan artikel berjudul 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan E-money. Jenis Penelitian 
Deskriptif –kuantitatif . Data Penelitian adalah Data primer, diperoleh dari hasil 
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peneyebaran kuesioner yang dirancang dengan skala linkert. Sampel Penelitian 
adalah mahasiswa STIE AD dipilih secara acara berjumlah 100 responden. Uji 
Instrumen dan Validitas Uji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS. 
Teknik Analisis, Regresi Berganda, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis (Uji F dan 
Uji t). Hasil penelitian menujukkan nilai Sig. variabelkegunaan (X1) 0,526 > 
0,05 sehingga H1 ditolak, kegunaan e-money tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan e-money. Hal ini bisa 
dipahami bahwa besar kecilnya kegunaan e-money tidak mempengaruhi 
mahasiswa menggunakan e-money karena kegunaan e-money sama dengan uang 
cash/uang tunai (fungsinya sama). Nilai Sig. variabel kemudahan (X2) sebesar 
0,000 < dari 0,05 sehingga H2 diterima kemudahan e-money berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakna e-money. Semakin 
mudah e-money digunakan maka semakin tinggi minat mahasiswa 
menggunakannya. Nilai Sig. Keamanan (X3) sebesar 0,036 < 0,05 sehingga H3 
diterima, keamanan e-money berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
menggunakan e-money. Semakin tinggi keamanan e-money maka minat 
mahasiswa dalam menggunakan e-money semakin tinggi.  
Penelitian Fajar et al (2019), dengan artikel berjudul Menelusuri Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan Ovo Pada Pelanggan Grab 
Mahasiswa Iain Surakarta Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Informan dalam 
penelitian ini adalah  mahasiswa IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Islam angkatan 2016. Teknik  pengumpulan data menggunakan  metode indepth 
interview kepada 10 informan. Teknik analisa yang digunakan adalah metode 
kualitatif deskriptif yang berguna untuk memberikan fakta dan data. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
penggunaan OVO pada pelanggan Grab mahasiswa IAIN Surakarta yaitu karena 
faktor kemudahan, faktor manfaat, faktor nilai harga, dan faktor sosial. 
Tabel.2.1 
Penelitian Sebelumnya 
 
No 
 
Penulisan dan 
Judul 
Penelitian  
 
Metode 
Penelitian 
 
Hasil Penelitian 
 
 
 
Persamaan 
dan 
Perbedaan 
1
. 
Yulia 
Margaretha 
Manullang 
(2018), 
Analisis 
Faktor-faktor 
Yang 
Mempengaru
hi 
Penggunaan 
Brizzi Bank 
Rakyat 
Indonesia Di 
Kota 
Pekanbaru. 
Metode 
sensus dan 
pengolahan 
data 
menggunak
an metode 
regresi 
linier 
berganda 
Semakin tinggi pendapatan 
saudara maka akan semakin 
sering anda menggunakan 
Brizzi, sebagian besarnya 
menjawab sangat setuju 
yaitu berjumlah 51 orang 
dengan persentase 49.04%. 
Sedangkan yang paling 
sedikit adalah menjawab 
sangat tidak setuju yaitu 
sebanyak 3 orang atau 
3.85%.  
Persamaan 
menggunakan 
analisis linear 
berganda  
Perbedaan 
Objek 
Penggunaan 
Brizzi Bank 
Rakyat 
Indonesia 
 
2
. 
Adi Firman 
Ramadhan1A
ndrian Budi 
Prasetyo2 
Lala Irviana3 
(2016), 
Persepsi 
Mahasiswa 
Metode 
Kuantitatif 
dan 
Metode 
analisis 
regresi 
berganda 
Persepsi mudah digunakan, 
persepsi keamanan dan 
persepsi risiko secara 
signifikan mempengaruhi 
minat penggunaan. Namun, 
penelitian menunjukkan 
bahwa persepsi manfaat 
tidak berpengaruh signifikan 
Persamaan 
penggunaan 
transaksi non 
tunai. 
Perbedaan 
sampel yang di 
ambil lebih 
dari 100 
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Dalam 
Menggunaka
n E-money  
terhadap minat penggunaan. responden 
 
3 Ula 
Rahmatika, 
Muhammad 
Andryzal Fajar 
(2019), Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Minat 
Penggunaan 
Electronic 
Money: 
Integrasi 
Model Tam – 
Tpb Dengan 
Perceived Risk. 
 
Metode 
Structural 
Equation 
Modeling 
(SEM) 
 
Sikap, persepsi manfaat, 
persepsi kemudahan 
penggunaan, norma 
subjektif, dan persepsi 
kontrol perilaku 
mempengaruhi minat 
penggunaan  
e-money, sementara persepsi 
risiko kinerja, risiko sosial, 
risiko waktu, risiko 
keuangan, dan risiko 
keamanan tidak 
menunjukkan adanya 
pengaruh terhadap minat 
penggunaan e-money. 
Persamaan 
minat 
penggunaan 
transaksi non 
tunai. 
Perbedaan 
sampel yang di 
ambil lebih 
dari 100 
responden 
 
4 Sulistyo Seti 
Utami1, 
Berlianingsih 
Kusumawati2 
(2017), 
Faktor-faktor 
Yang 
Mempengaru
hi Minat 
Penggunaan 
E-money. 
Metode 
Regresi 
Berganda, 
Uji Asumsi 
Klasik, Uji 
Hipotesis 
(Uji F dan 
Uji t). 
Hasil penelitian menujukkan 
nilai Sig. variabel kegunaan 
(X1) 0,526 > 0,05 sehingga 
H1 ditolak, kegunaan 
e-money tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
minat mahasiswa 
menggunakan 
 e-money.  
Nilai Sig. variabel 
kemudahan (X2) sebesar 
0,000 < dari 0,05 sehingga 
H2 diterima kemudahan 
e-money berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat 
mahasiswa dalam 
menggunakna 
 e-money. Nilai Sig. 
Keamanan (X3) sebesar 
0,036 < 0,05 sehingga H3 
diterima. 
Persamaan 
minat 
penggunaan 
transaksi non 
tunai.  
Perbedaan 
Variabel 
Independen X1 
= kegunaan  
dan X2  = 
keamanan  
5 Bagus 
Mutiara 
Metode 
indepth 
Bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat 
Persamaan 
menggunakan 
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Fajar, 
Lutfiyani, & 
Titik Mirati 
(2019), 
Menelusuri 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaru
hi Minat 
Penggunaan 
Ovo Pada 
Pelanggan 
Grab 
Mahasiswa 
Iain Surakarta 
Fakultas 
Ekonomi Dan 
Bisnis Islam. 
interview 
kepada 10 
informan. 
penggunaan OVO pada 
pelanggan Grab mahasiswa 
IAIN Surakarta yaitu karena 
faktor kemudahan, faktor 
manfaat, faktor nilai harga, 
dan faktor sosial. 
 
objek ovo. 
 
Perbedaan 
metode indepth 
interview 
kepada 10 
informan. 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kemajuan teknologi dan kesadaran masyarakat mengenai kemudahan 
bertransaksi membuat keberadaan dompet elektronik di Indonesia sudah mulai 
diterima oleh masyarakat. Dengan hadirnya fintech dapat menjadikan 
masyarakat indonesia menjadi cashless society atau setidaknya meminimalkan 
penggunaan uang kertas. Layanan m-payment memiliki daya tarik bagi 
konsumen yang memungkinkan mereka untuk membeli dan membayar produk 
melalui perangkat seluler mereka. Transaksi keuangan melalui perangkat seluler 
menawarkan fitur fleksibilitas, keakraban (Familiarity) dan kenyamanan saat 
melakukan pembayaran (Phonthanukitithaworn et al. (2016).  
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Menurut teori Davis (1989) menyatakan bahwa penggunaan sistem 
(actual sistem usage) adalah kondisi nyata dari penggunaan suatu sistem 
teknologi yang dapat diukur bedasarkan intensitas penggunaan dan durasi waktu 
penggunaan. Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) 
menjelaskan sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem 
tertentu akan bebas dari upaya yang rumit untuk menyelesaikan pekerjaannya 
sesuai dengan ungkapan dalam tahapan ini yang berbunyi "freedom from 
difficulty or great effort” (Davis, 1989). 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
     
 
 
 
Keterangan :  
1. Variabel Dependen (Y) 
Pengguna individual (user) penggunaan aplikasi dapat memberikan manfaat 
yaitu meningkatkan produktifitas kerja, kualitas output, dan efektifitas 
pekerjaan. Lederer, et., al. (1998) 
 
Persepsi Manfaat (X2) 
penggunaan 
aplikasi Ovo  
Persepsi Kemudahan (X1) 
Persepsi Resiko (X3) 
H1 
H3 
H4 
H2 
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2. Variabel Independen 
a. Persepsi Kemudahan (X1) 
Seseorang akan memilih atau mengambil produk atau layanan jika dia 
merasa produk atau layanan yang akan digunakan atau diambil 
memberikan panduan dan informasi yang jelas mudah dipahami dan 
mudah untuk digunakan. (Langelo, 2013) 
b. Persepsi Manfaat (X2) 
Sebelum mengambil keputusan seseorang memiliki banyak 
pertimbangan, salah satunya adalah mempertimbangkan manfaat dari 
suatu produk atau layanan yang akan diambil atau digunakan, seseorang 
akan menggunakan produk atau layanan yang dapat memberikan 
keuntungan dan manfaat untuk mendukung kinerja pekerjaan mereka 
menjadi lebih efektif dan juga dalam hal-hal lain. (Langelo, 2013) 
c. Persepsi Resiko (X3) 
Pelanggan dapat khawatir bahwa sistem pengiriman layanan berbasis 
teknologi tidak akan berfungsi seperti yang diharapkan, dan kurang yakin 
bahwa masalah dapat diselesaikan dengan cepat (Langelo, 2013) 
D. Perumusan Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu pertanyaan yang dirumuskan dalam bentuk 
kalimat yang menjelaskan hubungan/pengaruh antara dua variabel dan bisa diuji.  
H1 : Terdapat pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan aplikasi ovo 
untuk bertransaksi barang dan jasa.  
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H2 : Terdapat pengaruh persepsi manfaat terhadap penggunaan aplikasi ovo 
untuk bertransaksi barang dan jasa.  
H3 : Terdapat pengaruh persepsi resiko terhadap penggunaan aplikasi ovo untuk 
bertransaksi barang dan jasa.  
H4 : Terdapat pengaruh persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi 
resiko secara bersama-sama terhadap penggunaan aplikasi ovo untuk 
bertransaksi barang dan jasa.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 
pendekatan kuantitatif dengan teknik deskriptif. Studi yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu diambil dari beberapa sumber buku, jurnal nasional atau 
jurnal yang diterbitkan di Indonesia. Kemudian data diolah menggunakan uji 
statistik.  
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan diwilayah Kabupaten Brebes yang menggunakan 
aplikasi ovo.  
C. Populasi dan Sampel  
4. Populasi  
Menurut (Sugiyono, 2017) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh 
pengguna aplikasi OVO di Kabupaten Brebes dimana jumlahnya tidak 
diketahui dengan pasti.  
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5. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan random acak, karena jumlah populasi tidak diketahui secara 
pasti, maka ukuran sample yang digunakan mengacu pada rumus Cochran 
(Sugiyono, 2018:142). 
n = 
𝑧²𝑝𝑞
𝑒²
 
keterangan : 
n : jumlah sample 
z : harga dalam kurve normal untuk simpangan 5%, dengan nilai 1,96 
p : peluang benar 50% 
q : peluang salah 50% 
e : tingkat kesalahan sample (sampling error) 10% 
n = 
𝑧²𝑝𝑞
𝑒²
 
n = 
(1,962)(0,5)(0,5)
(0,12)
 
n = 96,04 ≈ 100 orang  
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Hasil dari perhitungan sampel adalah 96,04 untuk mempermudah 
dalam menentukan jumlah responden maka peneliti membulatkan jumlah 
sampel menjadi 100 responden. 
Yang dijadikan sampel dari penelitian ini yaitu pengguna aplikasi  
OVO di Kabupaten Brebes. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk 
mengambil jumlah sampel yang menggunakan aplikasi ovo di kabupaten 
Brebes, sebanyak 100 responden. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah kuesioner, sedangkan pengembangan penelitian yaitu menentukan 
indikator yang terdapat pada masing-masing variabel yang akan diukur. 
D. Definisi konseptual dan operasionalisasi variabel  
Definisi konseptual adalah definisi variabel berdasarkan teori, 
sedangkan definisi operasional menjelaskan tentang bagaimana peneliti 
mengukur variabel yang ditunjukan dengan indikator-indikator yang relevan.  
1. Variabel Y Dependen 
Yaitu variabel dependen / tidak bebas yaitu variabel yang dapat 
dipengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini variabel Y adalah 
penggunaan. Menurut Walgito (2004:15), minat adalah suatu keadaan 
dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai 
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan 
lebih lanjut. Minat sendiri itu berhubungan gaya gerak yang 
mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan 
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orang, benda, kegiatan, pengalaman,yang dirangsang oleh kegiatan 
itu sendiri.  
2. Variabel X Independen 
Yaitu variabel independen / bebas atau variabel yang tidak 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Tetapi dapat mempengaruhi 
variabel lainnya yang tidak bebas. Dalam penelitian ini variabel X 
adalah persepsi kemudahan (X1), persepsi manfaat (X2), dan persepsi 
resiko (X3). 
a. Persepsi Kemudahan menurut Penggunaan Persepsi Kemudahan 
Penggunaan merupakan tingkatan dimana seseorang percaya 
bahwa teknologi mudah untuk dipahami (Davis, 2006:320). 
b. Persepsi Manfaat menurut Davis (2008:98) persepsi kemanfaatan 
(perceived usefulness) didefinisikan sebagai tingkat dimana 
seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu 
dapat meningkatkan kinerja. 
c. Persepsi Resiko sebagai kepercayaan subyektif dari pengguna 
bahwa terdapat kemungkinan terjadinya resiko untuk mengalami 
kerugian ketika menggunakan layanan aplikasi dompet elektronik 
(Pavlou, 2003). 
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Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel      Dimensi  Indikator Pertanyaan  Sumber 
 
Penggunaan 
(Y) 
 
1. Kemauan konsumen  
 
 
 
 
 
 
1.Jaminan kepuasan 
 
1. 
 
 
 
2.Perhatian 
 
2. 
Lederer, et., 
al. (1998) 
 
2. Keperluan apapun,  
 
 
 
 
3.Keterus terangan 
 
 
3. 
 
 
4.Menggunakan 
jasa tertentu  
 
4. 
 
 
3. Kecenderungan 
konsumen  
 
 
5.Intensitas 
menggunakan  
 
5 
 
 
4.Merekomendasikan 
kepada orang  
 
6.Karena kebutuhan  
 
 
6. 
 
 
 
 
5. Lebih memilih 
membeli produk atau 
jasa 
 
 
7.Kemauan  
 
 
7. 
 
 
 
Persepsi 
Kemudahan 
(X1) 
 
 
 
1.Interaksi individu 
dengan sistem jelas dan 
mudah dimengerti  
 
 
 
 
 
 
1.Mudah untuk 
dipelajari. 
 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
(Davis, 
2006:320). 
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2.Tidak dibutuhkan 
banyak usaha untuk 
berinteraksi dengan 
sistem tersebut 
 
2.Fleksibel. 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
3.Tidak dibutuhkan 
banyak usaha untuk 
berinteraksi dengan 
sistem tersebut 
 
 
 
3.Dapat mengontrol 
pekerjaan. 
 
 
 
 
3. 
 
 
4.Mudah untuk 
digunakan. 
 
 
4. 
 
 
 
 
4.Sistem mudah 
digunakan  
 
 
 
5.Menghemat waktu 
penggunaan 
 
 
5. 
 
6.Mudah transaksi 
 
 
6. 
 
5.Mudah 
mengoperasikan 
sistem sesuai dengan 
apa yang ingin 
individu kerjakan 
 
7.Mudah melakukan 
top-up 
 
7. 
 
 
Persepsi 
Manfaat 
(X2) 
 
 
 
 
 
1.Penggunaan sistem 
mampu meningkatkan 
kinerja individu  
 
 
 
 
1. Dapat 
meningkatkan 
kinerja pekerjaan 
 
 
1. 
 
 
 
Davis 
(2008:98) 
 
2. Menjadikan 
pekerjaan lebih 
mudah.  
 
 
2. 
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2.Penggunaan sistem 
mampu menambah 
tingkat produktifitas 
individu 
 
 
 
3. Teknologi yang 
digunakan 
dirasakan 
bermanfaat. 
 
 
 
3. 
 
 
4.Menambah 
Produktifitas  
  
 
4. 
 
 
3.Penggunaan sistem 
mampu meningkatkan 
efektifitas kinerja 
individu 
 
 
 
5.Meningkatkan 
Efektifitas  
 
5. 
 
 
6.Berguna untuk 
transaksi 
 
6. 
 
4.Penggunaan sistem 
bermanfaat bagi 
individu 
 
7. Menjadikan 
pekerjaan lebih 
cepat 
        
         7. 
 
Persepsi 
Resiko 
(X3) 
1.Ketidakpastian  
 
 
 
 
 
 
1. Keamanan 
bertransaksi 
1. 
 
 
2. Resiko 
keselamatan 
 
2. 
(Pavlou, 
2003). 
 
3. Keamanan sistem 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
2.Konsekuensi  
 
 
 
 
 
 
 
4.Jaringan Program 
 
4. 
 
 
5.Pemikiran Resiko 
 
5. 
 
 
6.Mengalami 
Kerugian 
 
6. 
 
 
7.Sistem Eror 
 
7. 
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4. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini data primer yang digunakan oleh peneliti adalah 
angket (kuissioner) yang dilakukan menggunakan sarana komputer dengan 
memanfaatkan aplikasi google, yaitu google from, kepada pengguna aplikasi ovo 
Kabupaten Brebes.  
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan Kuisioner (Angket). Kusioner adalah teknik pengumpulan 
data dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh 
responden. Responden adalah orang yang memberikan tanggapan (respon) atas 
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. (Hasan, 2002). 
Pada setiap pertanyaan atau pernyataan, responden diberikan untuk 
memilih nilai 1 sampai 5 likert (Hasan, 2002). 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
2. Tidak Setuju (TS) = 2 
3. Kurang Setuju (KS) = 3 
4. Setuju (S) = 4 
5. Sangat Setuju (SS) = 5  
5. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  
a) Uji validitas 
Instrument yang valid berarti alat ukur yang di gunakan untuk 
mengukur itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat di gunakan untuk 
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mengukur apa yang seharusnya di ukur. Sehingga validitas merupakan alat 
yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. 
Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali, 
2018:51). Perhitungan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
product moment (Siregar, 2013) sebagai berikut :  
rxy = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 .(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{ 𝑁 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋2)} { 𝑁 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌2)}
    
Keterangan :  
n          : Jumlah Responden  
∑X      : Jumlah skor variabel (jawaban responden)  
∑Y      : Jumlah skor total dari variabel untuk responden ke-n  
∑X2     :   Jumlah skor variabel (jawaban responden) yang dikuadratkan  
∑Y   : Jumlah skor total dari variabel untuk responden ke-n yang 
dikuadratkan  
 Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing butir 
pernyataan. Maka apabila nilai rhitung> rtabel, berarti pernyatan tersebut valid 
dan apabila nilai rhitung < rtabel, berarti pernyatan tersebut tidak valid. Pada 
penelitian ini uji validitas  untuk menguji instrumen penelitian akan 
dilakukan kepada pengguna aplikasi ovo. 
b) Uji reliabilitas 
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Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 
sama pula. Reliabilitas alat ukur dapat diuji dengan menganalisis konsisten 
butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu (Siregar, 2013 : 
87). 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
instrument adalah teknik Alpha Cronbach (Ibid, 2013 : 90). dengan rumus 
sebagai berikut : 
 
r
 11 = [
𝑘
𝑘−1
][1 −
𝛴𝜎𝑏
2
𝜎1
2 ] 
Keterangan :  
r11 :  Koefisian reliabilitas instrumen 
k :  Jumlah butir pertanyaan  
𝛴𝜎𝑏
2  :  Jumlah varian butir  
𝜎1
2     :  Varian total  
Dalam mengukur realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α), 
dapat juga menggunakan alat bantu program komputer yaitu SPSS. Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha > 0.70 (Nunnally dalam Ghozali, 2011: 48). 
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6. Metode Analisis Data  
1. Metode Suksesive Interval 
Methode of Successive Interval (MSI) adalah merubah data ordinal menjadi 
skala interval berurutan. Menurut Sambas Ali Muhidin (2011:28) langkah kerja 
yang dapat dilakukan untuk merubah jenis data ordinal ke data interval melalui 
Methode of Successive Interval (MSI) adalah :  
1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab (memberikan) 
respon terhadap alternatif (kategori) jawaban yang tersedia. 
2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden (n), kemudian 
tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawaban responden tersebut.  
3. Jumlahkan proporsi secara berurutan sehingga keluar proporsi kumulatifuntuk 
setiap alternatif jawaban responden.  
4. Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai z untuk setiap 
kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap alternatif jawaban 
responden.  
5. Menghitung nilai skala untuk setiap nilai z dengan menggunakan rumus:  
SV = 
(densitas pada batas bawah - densitas pada batas atas) 
(area dibawah batas atas – area dibawah batas bawah) 
 
6. Melakukan transformasi nilai skala dari nilai skala ordinal ke nilai skala 
interval, dengan rumus: 
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Y = Svi + [Svmin] 
 
Mengubah Scala Value (SV) terkecil menjadi sama dengan satu (=1) dan 
menstransformasikan masing-masing skala menurut perubahan skala terkecil 
sehingga diperoleh Transformed Scaled Value (TSV). 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel orrogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol.(Ghozali 2018:107) 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model 
regresi adalah sebagai berikut: 
a) Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara indiviual variabel-variabel independen banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal 
ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang 
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tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari multikolonieritas. 
Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau 
lebih variabel independen. 
Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya 
(2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti 
harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. Misal nilai 
tolerance = 0.10 sama dengan tingkat kolonieritas 0.95. walaupun 
multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai tolerance dan VIF, tetapi kita 
masih tetap tidak mengetahui variabel-variabel independen mana sajakah 
yang saling berkorelasi. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (Ghozali 2018:137) uji heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
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satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskesdastisitas atau tidak terjadi heteroskesdastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (Ghozali 2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik.(Ghozali 2018:161). 
3. Analisis regresi linear berganda  
Menurut Sarwono (2009), data diolah secara statistik untuk keperluan 
analisis dan pengujian hipotesis variabel persepsi kemudahan (X1), persepsi 
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manfaat (X2), dan persepsi resiko (X3) terhadap penggunaan aplikasi ovo 
(Y) dengan menggunakan alat bantu program SPSS 22.0. Metode Multiple 
linear regression yang digunakan, dirumuskan sebagai berikut: 
Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3 +e 
Y       = Pengguna Aplikasi Ovo 
A       = Konstanta 
β1-β4 = Koefisien regresi berganda 
X1    = Persepsi Kemudahan 
X2    = Persepsi Manfaat  
X3    = Persepsi Resiko  
   e    = Standard error 
4. Uji Hipotesis 
 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Analisis t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen 
seecara individual dalam menerapkan variasi variabel dependen (Ghozhali,  
2018: 98). Langkah pengujiannya : 
1) Formulasinya H0 dan H1 
a) Variabel Persepsi Kemudahan (X1) 
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H0 :  b1  =  0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
persepsi kemudahan terhadap 
Penggunaan Aplikasi Ovo untuk 
Transaksi Pembelian Barang dan Jasa. 
H1 :  b1  ≠  0, Terdapat pengaruh yang signifikan 
Persepsi Kemudahan terhadap 
Penggunaan Aplikasi Ovo untuk 
Pembelian Barang dan Jasa . 
b).  Variabel Persepsi Manfaat (X2) 
H0 :  b2  =  0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
Persepsi Manfaat terhadap Penggunaan 
Aplikasi Ovo untuk Transaksi Pembelian 
Barang dan Jasa. 
H1 :  b2  ≠  0, Terdapat pengaruh yang signifikan 
Persepsi Manfaat terhadap Penggunaan 
Aplikasi Ovo untuk Transaksi Pembelian 
Barang dan Jasa. 
c).  Variabel Persepsi Resiko (X3) 
H0 :  b3  =  0, Tidak terdapat pengaruh yang  signifikan 
Persepsi Resiko terhadap Penggunaan 
Aplikasi Ovo untuk Transaksi Pembelian 
Barang dan Jasa. 
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H1 :  b3  ≠  0, Terdapat pengaruh yang signifikan 
Persepsi Resiko terhadap Penggunaan 
Aplikasi Ovo untuk Transaksi Pembelian 
Barang dan Jasa.  
2) Menentukan Level of Significance (α) 
Tingkat signifikasi sebesar 95% atau α = 5% (α=0,05)  
3) Kriteria Pengujian 
Ho diterima apabila = ttabel  <  thitung  <  ttabel 
Ho ditolak apabila = thitung  >  ttabel  atau  thitung  < -ttabel   
4) Kesimpulan Ho diterima atau ditolak. 
Gambar 3 Uji t 
 
b.   Uji (F) Simultan 
 Analisis statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2018: 
98). Langkah pengujiannya akan dijelaskan pada halaman berikut. 
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1. Formulasinya H0 dan H1 
Hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatifnya (Hα) yang akan diuji adalah : 
H0 : β1, β2, β3, β4 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan Persepsi 
Kemudahan, Persepsi Manfaat, dan Persepsi 
Resiko secara simultan terhadap 
Penggunaan Aplikasi Ovo untuk Transaksi 
Pembelian Barang dan Jasa.   
Hα : β1, β2, β3, β4 ≠ 0,  Terdapat pengaruh signifikan Persepsi 
Kemudahan, Persepsi Manfaat, dan Persepsi 
Resiko secara simultan terhadap 
Penggunaan Aplikasi Ovo untuk Transaksi 
Pembelian Barang dan Jasa.  
2. Menentukan Level of Significance (α) 
Tingkat signifikasi sebesar 95% atau α = 5% (α=0,05)  
3. Kriteria Pengujian  
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu: 
H0 diterima apabila = Fhitung < Ftabel (Signifikan) 
H0 ditolak apabila = Fhitung > Ftabel (Tidak Signifikan) 
4. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak. 
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Gambar 4 Uji F 
 
c.    Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R²) (Ghozali, 2011) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan perubahan variabel 
independen yang disebabkan variabel dependen. Nilai Koefisien Determinasi 
berkisar antara 0 sampai 1, suatu Koefisien Determinasi sebesar 1 berarti ada 
kecocokan sempurna, sedangkan yang bernilai 0 berarti tidak ada hubungan 
antara variabel tak bebas dengan variabel yang menjelaskan.  
KD  = r² x 100%  
KD  = Besarnya Koefisien Determinasi 
𝑟2 = Koefisien Korelas 
53 
 
BAB IV 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Gambaran umum  
Pendirian OVO dimulai pada tahun 2006, dengan PT Visionet 
Internasional yang dibentuk oleh PT Multipolar Tbk untuk memenuhi kebutuhan 
EDC Lippo Bank (telah digabungkan dengan Bank CIMB Niaga pada tanggal 1 
November 2008). VisioNet pun mengembangkan variasi produkdan servis yang 
mereka tawarkan dari sekadar layanan terkelola IT hingga aplikasi dan hardware 
untuk kebutuhan IT bisnis. PT Visionet Internasional mengalami pengalihan ke 
perusahaan baru yaitu menjadi PT Visionet Data Internasional pada tahun 2016.  
Perjalanan OVO dimulai pada tahun 2016 sebagai aplikasi yang menawarkan 
pembayaran, poin loyalitas, dan layanan keuangan yang didukung oleh lengan 
digital Lippo Group. Namun ia mendapat izin untuk beroperasi sebagai 
perusahaan fintech di seluruh Indonesia pada 25 September 2017. OVO 
berekspansi ke toko luring pada awal 2019. OVO di laporkan mengakuisisi 
perusahaan pinjaman peer-to-peer lokal Taralite pada awal 2019. 
B. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini data primer yang digunakan oleh peneliti 
adalah angket (kuisioner) yang dilakukan menggunakan sarana komputer 
dengan memanfaatkan aplikasi google, yaitu google from, kepada 
pengguna aplikasi ovo di Kabupaten Brebes. Teknik yang digunakan 
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untuk pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
Kuisioner (Angket). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengguna ovo yang berusia 17 – 35 tahun dengan jumlah 100 orang.  
   Tabel 4.1 
     Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Presentase 
17 – 25 88 88% 
26 - 35 12 12% 
Jumlah 100 100% 
    
 Gambar 4.1 
 Karakteristik Responden Berdasrkan Usia 
 
       
 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas, dapat dilihat jumlah responden 
terdapat 88 responden (88%) memiliki usia 17 sampai 25 tahun, terdapat 12 
responden (12%) memiliki usia 26 sampai 35 tahun. Hasil analisis 
menunjukan bahwa dari responden penelitian ini mayoritas orang muda (kaum 
milenial) berusia 17 sampai 25 tahun. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 100 
responden, sebagian besar minat pengguna aplikasi ovo dalam penelitian ini 
adalah orang muda (kaum milenial).  
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Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki – laki 55 55% 
Perempuan 45 45% 
Jumlah 100 100% 
 
Gambar 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
 
 
Berdasarkan Tabel dan Gambar diatas dapat dilihat dari 100 responden 
terdapat 55 responden (55%) berjenis kelamin laki – laki, sedangkan 
responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 45 responden (45%). 
Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa perempuan lebih banyak yang 
menggunakan aplikasi ovo dibandingkan dengan laki – laki.  
 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
SMA/SMK 40 40% 
D3 3 3% 
D4  3 3% 
S1/S2 54 54% 
Jumlah  100 100% 
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Gambar 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  
  
Berdasarkan Tabel dan Gambar diatas karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan dibagi empat, yaitu Sekolah Menengah Atas/Sekolah 
Menengah Kejuruan, Diploma Tiga, Diploma Empat, Sarjana Satu, Sarjana 
Dua. Total responden yang diterima sebanyak 100 responden, yaitu terdiri dari 
40 responden dengan pendidikan SMA/SMK (40%), 3 responden D3 (3%), 3 
respoonden D4 (3%), S1/S2 54 responden (54%) hasilnya dari penelitian ini 
mayoritas SMA/SMK dan S1/S2. 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Mahasiswa/Pelajar 66 66% 
Pegawai Negeri 
Sipil 
5 3% 
Karyawan  16 16% 
Lainnya  13 13% 
Jumlah  100 100% 
 
 
 
 
 
 
57 
 
 
 
Gambar 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
     
Berdasarkan pada Tabel dan Gambar menunjukan dibidang profesi 
responden dalam penelitian ini. Data menunjukan bahwa 66 responden 
sebagai Mahasiswa/Pelajar (66%), 5 responden sebagai Pegawai Negeri Sipil 
(5%), 16 responden sebagai Karyawan (16%), Lainnya 13 responden (13%). 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas pengguna ovo yaitu 
Mahasiswa/Pelajar.  
2. Hasil Pengujian Intrumen Penelitian  
a. Uji Validitas  
validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau 
validtidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika 
pertanyaan padakuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuisionertersebut (Ghozali, 2018:51). 
Jumlah responden uji validitas ini adalah 30 orang diluar responden 
terlebih dahulu, dengan jumlah sampel (N=30) dan tingkat signifikansi 
0,05  maka dapat r tabel =0,361. 
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Kriteria pengujian uji validitas adalah : 
- Apabila r hitung > r tabel maka dapat di katakan kuesioner tersebut valid. 
Apabila r hitung < r tabel maka dapat di katakan kuesioner tersebut tidak 
valid. 
Peneliti melakukan penyebaran kuisioner untuk mendapatkan data 
primer dari pengguna aplikasi ovo yang telah menggunakan aplikasi ovo 
untuk transaksi pembelian barang dan jasa di Kota Brebes. Peneliti 
memberikan 28 item pertanyaan yang terdiri dari 21 item pertanyaan 
menyangkut variabel  persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi 
resiko dan 7 item pertanyaan menyangkut variabel penggunaan. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas  
Variabel Y 
 
No 
Item 
rhitung rtabel keterangan 
Penggunaan 
(Y) 
1 0,584 0,361 Valid 
 2 0,695 0,361 Valid 
 3 0,688 0,361 Valid 
 4 0,685 0,361 Valid 
 5 0,658 0,361 Valid 
 6 0,476 0,361 Valid 
 7 0,521 0,361 Valid 
Persepsi 
Kemudahan 
(X1) 
 
1 
0,666 0,361 Valid 
 2 0,548 0,361 Valid 
 3 0,718 0,361 Valid 
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 4 0,525 0,361 Valid 
 5 0,387 0,361 Valid 
 6 0,400 0,361 Valid 
 7 0,416 0,361 Valid 
Persepsi 
Manfaat 
(X2)  
1 0,559 0,361 Valid 
 2 0,682 0,361 Valid 
 3 0,460 0,361 Valid 
 4 0,678 0,361 Valid 
 5 0,469 0,361 Valid 
 6 0,445 0,361 Valid 
 7 0,421 0,361 Valid 
Persepsi  
Resiko (X3) 
1 0,817 0,361 Valid 
 2 0,716 0,361 Valid 
 3 0,835 0,361 Valid 
 4 0,581 0,361 Valid 
 5 0,401 0,361 Valid 
 6 0,844 0,361 Valid 
 7 0,701 0,361 Valid 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa suatu item 
dianggap valid bila nilai rhitung  > dari rtabel yaitu dengan taraf signifikan 5% 
atau 0,05 dan (N=30) maka dapat rtabel sebesar 0,361.  
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu variabel dikatakan 
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reliabel jika memberikan nilai Cronchbach Alpa > 0,70. Hasil dari masing 
– masing instrument pada penelitian ini adalah reliabel, karena hasil  
Cronchbach Alpa > 0,70. Hasil dari pengujian reliabilitas dapat dilihat 
tabel dibawah ini :  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronchbach 
Alpa 
Keterangan 
Persepsi 
Kemudahan 
 
0,506 
Reliabel 
Persepsi 
Manfaat 
 
0,570 
Reliabel 
Persepsi 
Resiko 
 
0,830 
Reliabel 
Penggunaan            0,711 Reliabel 
 
Hasil pengujian Reliability Statisticsdiperoleh melalui cronbach’s 
alpha dari variabel persepsi kemudahan sebsar 0,506 > 0,70 ralpha 
dikatakan relibel. Kemudian cronbach’s alpha dari persepsi manfaat 
sebesar 0,570 > 0,70 ralphadikatakan reliabel.  cronbach’s alpha dari 
persepsi resiko sebesar 0,830 > 0,70 ralpha dikatakan reliabel. Dan 
cronbach’s alpha dari minat penggunaan sebesar 0,711 > 0,70 ralpha 
dikatakan reliabel. 
c. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Multikolonieritas 
Hasil uji Multikolonieritas tampak dalam tabel sebagai di halaman 
berikutnya: 
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Tabel 4.7 
  Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Dalam tabel diatas tampak bahwa hasil uji Multikolonieritas untuk 
variabel persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi resiko 
menghasilkan nilai tolerance 0,816; 0,805; 0,974 dan 1,225; 2,825; 1,242 
Hasil uji multikolonieritas sebagai mana tampak pada tabel menghasilkan 
nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 
Sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak mengalami masalah 
multikolonieritas. 
2. Uji Heteroskedasitas 
Gambar 4.5 
Hasil Uji Heteroskedasitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Persepsi Kemudahan .816 1.225 
Persepsi Manfaat .805 1.242 
Persepsi Resiko .974 1.027 
a. Dependent Variable: Penggunaan 
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Dari hasil uji Heteroskedastisitas yang tampak dalam gambar di 
atas dapat dijelaskan bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat 
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Tujuan uji Autokorelasi adalah untuk menguji tentang ada 
tidaknya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
periode t-1 pada persamaan regresi linear. Apabila terjadi korelasi 
maka menunjukan adanya problem autokorelasi. Problem autokorlasi 
mungkin terjadi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
bebas dari autokorelasi. Salah satu yang dilakukan dengan uji Durbin 
Watson (DW test). Dari data menggunakan SPSS, di peroleh hasl Uji 
DW sebagai berikut; 
Tabel 4.8 
 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model Durbin-Watson 
1 
1.552 
a. Predictors: (Constant), X3,X2,X1 
b. Dependent Variable: Penggunaan 
 
Hasil uji Autokorelasi yang tampak dalam tabel di atas 
didapatkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,552 Hasil uji Autokorelasi 
sebagaimana pada tabel di dapatkan nilai DW hitung sebesar 1,552. 
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Karena nilai DW berada diantara -1 > 1,552 < 2, maka dapat di 
simpulkan tidak terjadi Autokorelasi. 
4. Uji Normalitas 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal 
Parameters
a,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 
3.12414155 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.055 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .168c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Dari tabel uji Normalitas di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan sebesar 0,168 lebih besar di bandingkan nilai yang di 
tentukan sebesar 5%. Hasil uji Normalitas dengan 
Kolmogorovsmirnov test yang terdapat pada tabel di peroleh nilai test 
statistik sebesar 0,076 dan Asymp. Sig. Sebesar 0,168 > 0,05. Maka 
dapat di simpulkan bahwa data distribusi normal. 
d. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda yaitu data diolah secara statistik 
untuk keperluan analisis dan pengujian hipotesis yang digunakan untuk 
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mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi kemudahan, persepsi 
manfaat, dan persepsi resiko terhadap minat penggunaan. Hasil uji regresi 
linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.10 
Uji Analisis Resgresi Linear Berganda  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) 1.984 2.478 
Persepsi Kemudahan .007 .065 
Persepsi Manfaat .566 .104 
Persepsi Resiko .313 .074 
a. Dependent Variable: Penggunaan 
 
Model persamaan regresi yang dari tabel diatas hasil tersebut dalam 
bentuk persamaan regresi  standardized coefficients  sebagai berikut :  
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 
    = 1,984 + 0,007 X1 + 0,566 X2 + 0,313 X3  
Berdasarkan hasil koefisien regresi yang telah ada maka dapat   
disimpulkan berikut :  
1. Konstanta (a) sebesar 1,984 yang artinya jika variabel persepsi 
kemudahan, persepsi manfaat, dan perespsi resiko dianggap 
konstan, maka konsumen yang mengambil penggunaan nilainya 
sebesar 1,984. 
2. Koefisien regresi variabel persepsi kemudahan X1 sebesar 0,007 
yang artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan 
persepsi kemudahan mengalami kenaikan 1% maka penggunaan 
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(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,007. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi pengaruh antar persepsi kemudahan 
terhadap penggunaan aplikasi ovo untuk transaksi pembelian 
barang dan jasa.  
3. Koefisien regresi variabel persepsi manfaat X2 sebesar 0,566. 
Yang artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan 
persepsi manfaat mengalami kenaikan 1% maka penggunaan (Y) 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,566. Koefoisien bernilai 
positif artinya terjadi pengaruh antar persepsi manfaat terhadap 
penggunaan aplikasi ovo untuk transaksi pembelian barang dan 
jasa.  
4. Koefisien regresi variabel persepsi resiko X3 sebesar 0,313. Yang 
artinya jika variabel independen lainnya tetap dan persepsi resiko 
mengalami kenaikan 1% maka penggunaan (Y) akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,313. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
pengaruh antar persepsi resiko terhadap penggunaan aplikasi ovo 
untuk transaksi pembelian barang dan jasa.  
e. Uji Hipotesis  
1. Uji Parsial (Uji t)  
Uji t dilakukan untuk mengetahuipengaruh dari setiap variabel 
independen yaitu persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi 
resiko terhadap variabel dependen yaitu Penggunaan Ovo secara sendiri – 
sendiri atau parsial. Hasil dari pengujian uji t sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 
Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1.984 2.478  .801 .425 
Persepsi Kemudahan .007 .065 .009 .108 .915 
Persepsi Manfaat .566 .104 .479 5.437 .000 
Persepsi Resiko .313 .074 .339 4.224 .000 
a. Dependent Variable: Penggunaan 
 
Berdasarkan hasil tabel pengujian regresi linear berganda bahwa 
uji signifikan parsial yang ditunjukan pada tabel menyatakan bahwa untuk 
variabel persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi resiko 
menghasilkan nilai t masing – masing 0,108, 5,437, dan 4,224 dengan 
signifikan masing – masing 0,915, 0,000, dan 0,000. 
2. Uji Simultan (Uji F) 
Hasil dari perhitungan Uji F dapat di lihat pada tabel dibawah ini :  
Tabel 4.9 
Uji Simultan (Uji F)  
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 
Regression 642.729 3 214.243 21.285 .000b 
Residual 966.266 96 10.065   
Total 
1608.995 99    
a. Dependent Variable: Penggunaan 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Resiko, Persepsi Kemudahan, Persepsi 
Manfaat 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil uji F dapat dilihat dari 
nilai Fhitung pada tabel ANOVA yaitu diperoleh Fhitung sebesar 21,285 
dan sig 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan variabel persepsi kemudahan, persepsi manfaat, 
persepsi resiko secara simultan terhadap minat penggunaan aplikasi 
ovo untuk transaksi pembelian barang dan jasa.  
3. Koefisien Determinasi 
Hasil Koefisien determinasi tampak pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .632a .399 .381 3.17258 
a. Predictors: (Constant), Persepsi Resiko, Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat 
b. Dependent Variable: Penggunaan 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui nilai R square 
adalah 0,399 atau sama dengan 39,9%. Hal ini berarti bahwa sebesar 
39,9% Penggunaan Aplikasi Ovo untuk Transaksi Pembelian Barang 
dan Jasa di pengaruhi variabel independen (Persepsi Kemudahan, 
Persepsi Manfaat, Persepsi Resiko). Sedangkan 60,1% di pengaruhi 
oleh faktor-faktor lain. 
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c) Pembahasan Hasil Analisis Data  
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka dapat memperoleh hasil dari 
hipotesis peneliti sebagai berikut :   
a. Hasil uji signifikansi secara parsial  
Berdasarkan dari hasil perhitungan uji signifikansi parsial yang 
ditunjukan pada tabel makan dapat diperoleh sebagai berikut :  
1. Persepsi Kemudahan   
Untuk variabel persepsi kemudahan diperoleh nilai 0,108 dengan 
nilai signifikan sebesar 0,915. Artinya nilai t menunjukan negatif 
bahwa variabel X1 tidak berpengaruh terhadap Y dan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Jadi dapat dikatakan variabel 
persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan aplikasi ovo untuk transaksi pembelian barang dan 
jasa. Dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam 
penelitian ini dapat ditolak.  
2. Persepsi Manfaat  
Untuk variabel manfaat diperoleh nilai 5,437 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000. Artinya nilai t menunjukan positif bahwa 
variabel X2 mempunyai pengaruh terhadap Y dan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat dikatakan variabel persepsi 
manfaat berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aplikasi ovo 
untuk transaksi pembelian barang dan jasa. Dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.  
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3. Untuk variabel resiko diperoleh nilai 4,224 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,000. Yang artinya nilai t menunjukan positif bahwa 
variabel X3 mempunyai pengaruh terhadap Y dan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat dikatakan variabel persepsi resiko 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aplikasi ovo untuk 
transaksi pembelian barang dan jasa. Dan dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 
b. Hasil uji hipotesis secara simultan  
Persepsi kemudahan (X1), Persepsi manfaat (X2) dan Persepsi resiko 
(X3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap penggunaan aplikasi ovo untuk transaksi pembelian barang 
dan jasa karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis keempat dalam penelitian ini dapat 
diterima.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari penelitian diatas yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 
variabel X1 persepsi kemudahan , X2 persepsi manfaat, dan X3 persepsi resiko 
terhadap penggunaan apliaksi ovo untuk transaksi pembelian barang dan jasa pada 
kota Brebes seberapa pengaruhnya dari variabel tersebut. Berdasarkan analisis 
diatas hasil yang dilakukan dapat disimpulkan secara keseluruhan dari penelitian 
ini sebagai berikut :  
1. Persepsi kemudahan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
penggunaan aplikasi ovo untuk transaksi pembelian barang dan jasa. Hal ini 
di buktikan dalam uji t nilai sig lebih besar dari α (0.05) yaitu 0,915. 
2. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 
aplikasi ovo untuk pembelian barang dan jasa. Hal ini dibuktikan dalam uji t 
nilai sig yang kurang dari α (0.05) yaitu 0,000. 
3. Persepsi Resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 
aplikasi ovo untuk transaksi pembelian barang dan jasa. Hal ini dibuktikan 
dalam uji t nilai sig yang kurang dari α (0.05) yaitu 0,000. 
4. Persepsi kemudahan, Persepsi manfaat, dan Persepsi resiko secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap penggunaan aplikasi ovo untuk transaksi 
pembelian barang dan jasa. Hal ini dibuktikan dalam uji F nilai sig karena 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  
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5. Hasil uji koefisien determinasi dengan nilai R square adalah 0,399 atau sama 
dengan 39,9%. Yang artinya 39,9% penggunaan aplikasi ovo di pengaruhi 
variabel independen (persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi 
resiko)  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran sebagai 
berikut :   
1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan bisa menambah variabel lainnya 
untuk mengetahui konsumen dalam menggunakan layanan aplikasi ovo 
2. Perusahaan penerbit diharapkan untuk memperluas merchant agar bisa di 
jangkau oleh semua kalangan, serta meningkatkan kemudahan dan 
manfaat inovasi teknologi kepada pengguna aplikasi ovo  
3. Bagi perusahaan diharapkan meningkatkan tingkat kemudahan dalam 
penggunaan aplikasi ovo agar pengguna merasa lebih efisien dalam 
beraktifitas. 
4. Pada penelitian mendatang, disarankan untuk melakukan penelitian di 
wilayah yang berbeda dengan analisis data yang berbeda.  
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ANALISISFAKTOR-FAKTOR PENENTU PEMILIHAN KONSUMEN 
DALAM PENGGUNAAN APLIKASI OVO UNTUK TRANSAKSI 
PEMBELIAN BARANG DAN JASA 
 
Indentieas Responden  
Nama :  
Usia :  
Jenis Kelamin : 
Jenjang Pendidikan Sekarang :   
Keterangan  
 OVO adalah salah satu dompet digital yang merupakan sebuah aplikasi pintar 
yang menawarkan layanan pembayaran dan juga transaksi secara online. Pada aplikasi 
OVO juga kalian dapat menemukan 2 kategori penyimpanan yakni OVO Cash dan juga 
OVO Points. Ovo juga melakukan banyak transaksi mulai dari  transaksi pemebilian 
pulsa, paket kuota, membeli makanan melalui gofood, pembayaran listrik, pembayaran 
voucher game, pembayaran Bpjs, pembayaran makanan yang telah bekerjasama dengan 
ovo, pembelian produk yang sudah bekerjasama dengan ovo.  
 Semua pertanyaan membutuhkan jawaban berupa pandangan dan opini yang di 
ukur dengan skala 1-5. Tidak ada jawaban benar dan salah pada setiap pertanyaan. 
Bapak/Ibu/Saudara/i cukup memilih salah satu jawaban pada kolom yang tersedia pada 
jawaban yang dianggap paling sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu/Saudara/I terhadap 
minat penggunaan aplikasi ovo.  
Keterangan  
STS  : Sangat Tidak Setuju  
TS  : Tidak Setuju       
S  : Setuju  
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KS  : Kurang Setuju    
SS  : Sangat Setuju 
No Pertanyaan  STS TS KS S SS 
Persepsi Kemudahan  
 
      
1. Saya dapat dengan mudah mempelajari 
aplikasi ovo 
     
2. Saya dapat dengan mudah bertransaksi 
dengan menggunakan aplikasi ovo   
     
3. Saya dapat dengan mudah memahami 
fitur yang ada di aplikasi ovo  
     
4. Saya dapat dengan mudah 
mendapatkan point di aplikasi ovo 
     
5. Saya dapat dengan mudah berbelanja 
dengan aplikasi ovo  
     
6. Saya dapat dengan mudah isi saldo 
apliaksi ovo 
     
7 Saya dapat dengan mudah bertransaksi 
melalui aplikasi ovo 
     
 
 
No Pertanyaan  STS TS KS S SS 
Persepsi Manfaat        
1.  Dengan  bertransaksi secara langsung 
dengan ovo tanpa harus membawa 
uang tunai  
     
2.  Dengan menggunakan aplikasi ovo 
membuat pekerjaan saya lebih efektif  
     
3. Dengan adanya ovo akan 
meningkatkan produktifitas saya  
     
4. Dengan adanya aplikasi ovo saya 
nyaman bertransaksi  
     
5. Dengan adanya aplikasi ovo saya lebih 
cepat dalam melakukan transaksi   
     
6. Dengan adanya aplikasi ovo saya lebih 
tenang dalam bertransaksi  
     
7. Dengan adanya aplikasi ovo berlanja 
bisa dengan praktis  
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No Pertanyaan  STS TS KS S SS 
Persepsi Resiko         
1.  Saya merasa khawatir saldo ovo saya 
berkurang  
     
2.  Saya menggunakan ovo merasa tidak 
aman ketika untuk bertransasksi  
     
3. Saya merasa resiko yang berhubungan 
dengan ovo tinggi  
     
4. Saya merasa khawatir jaringan ovo 
eror 
     
5. Saya merasa khawatir penggunaan ovo 
menjadi boros  
     
6. Saya merasa tidak semua transaksi 
pembelanjaan menggunakan aplikasi 
ovo  
     
7. Saya merasa khawatir terjadi 
kesalahan  login kode pada aplikasi 
ovo   
     
 
 
No Pertanyaan  STS TS KS S SS 
Penggunaan Ovo        
1.  Saya menggunakan jasa tertentu di ovo 
untuk transaksi pembayaran  
     
2.  Saya menggunakan ovo dalam 
beberapa kali seminggu  
     
3. Saya menggunakan ovo karena 
kebutuhan  
 
 
    
4. Saya akan tetap mengisi ulang saldo 
ovo  
     
5. Saya selalu menggunakan aplikasi ovo 
dalam keadaan apa pun   
     
6. 
 
 
Saya merasa aplikasi ovo memiliki 
perhatian untuk memberikan 
pelayanan terbaik  
     
7.  Saya akan merekomendasikan teman 
teman saya untuk menggunakan 
aplikasi ovo 
     
 
79 
 
 
 
Data Ordinal 
Lampiran 2 Pendapat tentang item persepsi kemudahan dan persepsi manfaat  
 
 
No Total Total 
Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2
1 1 2 2 1 2 1 2 11 3 3 5 4 2 1 4 22
2 5 4 5 5 2 1 4 26 5 5 3 4 4 3 4 28
3 5 5 5 5 1 2 5 28 5 5 5 5 2 4 5 31
4 5 5 5 5 3 1 2 26 5 5 2 5 3 5 2 27
5 1 5 3 4 1 2 3 19 5 3 5 3 5 4 5 30
6 4 4 3 3 3 2 3 22 4 3 3 3 4 3 5 25
7 4 5 3 3 2 1 1 19 4 3 3 4 3 4 5 26
8 5 5 5 3 1 3 3 25 5 3 3 5 4 5 4 29
9 3 3 3 3 4 2 4 22 4 5 4 3 5 5 5 31
10 3 3 3 3 2 5 4 23 4 4 3 4 2 5 2 24
11 4 3 3 3 3 3 5 24 3 3 3 3 2 5 5 24
12 5 5 5 5 2 4 2 28 5 2 4 5 3 5 5 29
13 5 5 4 3 2 2 3 24 3 5 3 5 1 3 5 25
14 4 4 4 5 3 2 4 26 5 4 4 5 4 4 5 31
15 5 5 5 5 2 3 4 29 5 5 5 5 5 5 4 34
16 5 5 5 3 1 5 5 29 5 3 3 4 3 1 5 24
17 4 3 3 3 4 5 3 25 3 3 5 3 2 2 4 22
18 5 5 4 4 3 5 5 31 5 3 3 5 1 3 4 24
19 4 5 5 4 2 3 5 28 5 5 4 5 1 4 3 27
20 4 4 4 4 2 2 4 24 4 4 4 4 2 5 4 27
21 5 4 4 4 3 5 5 30 4 4 4 5 3 4 5 29
22 4 4 4 4 1 4 3 24 4 4 4 5 4 4 5 30
23 1 1 1 1 2 5 4 15 1 1 3 4 4 3 4 20
24 5 5 4 5 3 4 5 31 5 5 4 5 4 4 5 32
25 3 5 3 3 4 5 3 26 5 5 5 5 4 5 5 34
26 4 3 4 3 5 4 2 25 4 2 1 3 5 2 5 22
27 4 4 4 5 3 3 1 24 3 5 4 4 3 3 5 27
28 4 4 4 3 4 3 4 26 4 4 3 3 4 4 4 26
29 5 5 5 5 3 1 5 29 5 5 5 5 5 2 4 31
30 4 4 4 4 2 2 4 24 5 5 4 5 2 2 5 28
31 4 4 4 4 2 4 5 27 5 4 4 4 4 3 5 29
32 3 3 3 3 2 4 3 21 3 4 3 5 5 4 4 28
33 5 5 5 5 3 3 4 30 5 5 5 5 5 5 5 35
34 5 5 5 4 1 2 5 27 5 5 5 5 4 5 5 34
35 3 3 3 3 3 1 3 19 4 3 3 3 3 5 5 26
36 5 5 4 4 2 2 4 26 5 4 4 4 4 4 4 29
37 3 3 3 3 1 5 5 23 5 3 3 3 4 4 4 26
38 3 3 3 5 4 4 2 24 3 3 3 3 4 3 5 24
39 4 5 3 2 5 3 4 26 5 4 2 4 5 2 4 26
40 5 5 4 4 3 4 5 30 5 5 5 5 3 2 5 30
41 4 4 4 4 2 5 3 26 4 4 4 4 4 4 4 28
42 5 5 5 4 4 4 2 29 4 4 3 4 5 4 5 29
43 5 4 4 5 4 4 4 30 5 4 4 4 2 3 5 27
44 4 4 4 4 3 5 5 29 5 5 5 5 4 4 4 32
45 4 3 4 4 5 2 3 25 4 4 4 3 5 5 4 29
46 4 4 4 3 4 4 4 27 4 2 3 3 4 3 5 24
47 4 2 4 4 5 3 5 27 4 4 5 4 2 4 4 27
48 3 3 3 3 3 3 3 21 3 4 4 4 4 5 4 28
49 5 5 5 5 4 5 4 33 5 5 5 5 5 2 5 32
50 4 5 4 4 5 4 4 30 4 5 4 5 2 3 5 28
Persepsi Kemudahan X1 Persepsi Manfaat X2
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Lanjutan  
 
 
4 4 3 3 5 3 4 26 4 4 3 4 4 4 4 27
1 1 1 1 2 2 4 12 1 1 1 1 5 4 4 17
3 3 3 4 4 1 4 22 4 4 3 3 2 2 4 22
3 3 3 3 5 4 4 25 5 3 3 5 5 3 4 28
5 5 4 4 3 1 3 25 4 4 4 4 1 4 4 25
5 5 5 5 4 2 4 30 5 5 5 4 4 4 2 29
4 4 4 3 5 5 4 29 5 3 4 4 5 3 4 28
4 5 4 4 2 4 3 26 5 3 4 3 4 3 5 27
5 5 5 5 2 3 5 30 5 5 5 5 5 4 5 34
3 3 3 3 3 3 5 23 4 4 4 3 3 4 4 26
4 5 4 4 4 5 2 28 5 5 5 4 4 4 4 31
3 5 3 2 4 5 4 26 5 3 3 5 5 5 5 31
4 5 3 3 5 4 3 27 4 3 3 3 4 3 4 24
5 4 5 3 5 5 4 31 5 4 3 4 5 4 5 30
5 4 4 3 5 4 5 30 3 4 4 3 4 3 4 25
3 5 4 1 2 3 4 22 1 3 5 3 4 3 4 23
5 5 5 5 3 4 5 32 3 5 5 5 5 5 5 33
4 4 4 4 3 5 3 27 5 4 3 4 4 4 4 28
5 5 5 2 4 4 4 29 4 3 3 3 5 4 5 27
4 4 4 4 5 3 2 26 4 4 4 4 4 3 4 27
5 5 5 5 2 4 5 31 5 5 5 5 5 5 5 35
3 3 4 4 3 3 4 24 3 4 3 4 5 4 5 28
5 5 5 5 4 2 3 29 5 5 4 5 4 5 4 32
1 4 3 4 5 3 5 25 1 4 4 2 5 4 5 25
4 4 4 4 4 3 4 27 4 4 4 4 4 5 4 29
5 5 5 5 3 4 5 32 5 5 5 2 5 4 5 31
4 4 3 3 4 5 4 27 5 3 4 3 4 4 4 27
4 4 3 3 2 5 3 24 4 3 3 5 5 5 5 30
3 4 3 4 4 3 4 25 3 4 4 3 4 4 4 26
5 5 5 4 2 2 5 28 3 3 4 5 4 5 4 28
5 5 5 3 1 1 4 24 5 1 1 3 5 4 5 24
4 4 3 4 3 2 3 23 3 4 2 3 4 5 5 26
3 3 3 3 1 3 4 20 3 4 2 3 4 5 4 25
4 4 4 4 3 4 5 28 4 4 3 3 5 4 5 28
3 4 3 4 4 3 3 24 5 4 4 5 4 3 4 29
5 5 5 5 5 3 4 32 5 5 3 5 5 5 5 33
4 4 3 3 2 3 3 22 4 3 3 4 4 4 4 26
4 4 4 4 3 3 4 26 4 3 3 4 3 5 3 25
4 4 4 4 4 2 4 26 4 4 4 4 4 5 4 29
5 5 5 5 3 5 5 33 5 5 5 5 5 4 5 34
3 3 3 4 4 4 5 26 2 3 2 3 5 1 4 20
4 4 5 3 4 5 1 26 5 2 3 2 4 3 2 21
5 5 5 4 4 4 2 29 4 4 4 5 5 4 5 31
5 5 5 5 4 4 4 32 5 5 5 5 4 2 4 30
5 5 5 5 5 2 2 29 5 5 4 5 5 3 5 32
3 3 3 3 5 2 2 21 3 4 2 3 4 4 4 24
4 5 3 3 3 2 2 22 5 5 4 5 5 1 4 29
4 5 4 4 4 4 3 28 5 5 5 5 4 3 5 32
4 4 4 3 3 3 1 22 5 4 3 4 5 2 4 27
5 5 5 5 4 2 4 30 5 5 5 5 3 4 5 32
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Data Ordinal 
Lampiran 3 Pendapat tentang item persepsi resiko dan penggunaan  
 
 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y
3 2 2 3 2 2 2 16 4 4 3 4 3 2 4 24
4 4 4 3 3 3 4 25 5 5 5 5 3 3 5 31
3 3 3 4 2 2 5 22 4 4 5 4 5 5 4 31
5 5 5 5 1 3 2 26 5 5 5 5 4 3 5 32
1 2 3 4 2 1 5 18 4 4 4 3 3 4 5 27
3 2 3 4 1 2 4 19 3 3 3 3 1 1 4 18
3 2 2 3 2 1 1 14 4 4 4 3 3 3 4 25
1 1 1 2 2 2 4 13 4 5 5 5 2 2 5 28
5 1 2 5 2 1 2 18 3 4 3 3 1 5 4 23
4 3 5 5 1 2 3 23 3 2 4 3 2 2 5 21
4 3 4 5 3 3 4 26 5 3 5 4 2 2 4 25
5 5 5 5 4 4 4 32 5 5 5 5 2 4 4 30
5 4 4 5 5 5 5 33 3 3 3 3 1 3 4 20
3 2 3 4 2 4 4 22 4 4 5 5 5 5 5 33
5 5 5 5 3 2 5 30 5 5 5 5 2 2 2 26
1 1 1 2 2 3 4 14 4 3 2 3 1 4 2 19
4 3 4 5 1 1 2 20 5 3 5 4 4 3 1 25
5 3 4 4 1 2 4 23 5 4 5 5 3 3 2 27
1 1 1 4 3 1 2 13 5 3 5 4 1 4 5 27
3 3 3 3 5 2 4 23 4 4 4 4 4 2 2 24
3 3 3 4 1 3 2 19 4 4 4 4 2 2 1 21
3 3 3 3 2 3 4 21 4 4 4 4 3 3 1 23
1 1 1 1 3 2 2 11 1 1 1 1 2 3 4 13
3 2 3 5 2 2 4 21 4 3 3 3 3 3 4 23
1 1 1 3 3 3 4 16 3 3 3 3 2 3 4 21
4 3 1 4 1 3 5 21 3 1 2 1 3 2 5 17
4 4 4 4 4 4 2 26 4 5 5 4 2 3 5 28
3 3 4 4 2 4 5 25 2 3 3 3 2 3 4 20
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 2 3 4 29
1 1 1 4 3 2 4 16 5 4 4 4 2 3 4 26
3 3 3 2 3 1 4 19 4 3 4 4 2 2 5 24
2 2 2 2 2 2 2 14 3 3 3 3 2 4 5 23
3 1 3 3 1 2 4 17 5 5 5 5 3 4 3 30
3 3 3 5 1 3 2 20 5 5 5 5 5 5 4 34
3 2 2 3 1 3 4 18 3 3 3 3 3 2 5 22
3 2 3 4 2 2 4 20 4 4 4 5 2 3 3 25
3 2 3 3 3 2 2 18 2 2 2 3 2 3 2 16
3 2 3 5 3 4 5 25 2 2 2 2 3 3 3 17
3 2 3 4 2 4 2 20 4 3 4 4 3 3 4 25
4 1 1 1 1 4 4 16 5 4 5 5 3 2 5 29
3 3 3 3 2 3 4 21 4 4 4 4 2 3 4 25
1 3 3 3 3 2 2 17 2 3 4 3 2 3 3 20
5 2 3 3 4 1 4 22 5 3 4 4 2 4 3 25
1 1 1 1 5 2 2 13 5 4 4 4 3 3 4 27
3 5 4 5 2 4 5 28 1 4 5 4 3 3 5 25
3 3 4 4 1 3 4 22 2 1 1 2 3 3 5 17
3 4 3 5 4 2 4 25 4 4 3 3 2 2 4 22
3 2 2 4 3 1 4 19 4 3 3 3 2 5 2 22
5 5 5 5 2 2 3 27 5 5 5 5 2 5 1 28
3 2 2 2 1 4 2 16 4 4 4 4 3 3 2 24
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Lanjutan  
 
 
4 3 3 4 3 5 4 26 3 2 2 4 3 3 2 19
1 1 1 1 4 2 2 12 1 1 1 1 2 3 3 12
3 3 3 3 3 2 4 21 2 1 2 2 2 3 4 16
1 2 1 1 2 1 5 13 3 2 3 2 2 3 4 19
4 4 4 4 1 1 4 22 3 3 4 3 3 3 5 24
3 5 4 3 2 3 1 21 3 3 3 4 3 3 5 24
1 5 4 3 3 1 4 21 3 3 3 4 3 3 4 23
5 3 4 5 2 2 5 26 1 1 4 3 2 4 4 19
1 1 1 1 1 3 2 10 5 1 5 5 2 3 3 24
5 2 4 4 4 3 5 27 4 2 4 3 2 2 4 21
2 4 4 4 5 2 4 25 4 5 4 4 4 5 4 30
5 1 2 5 5 5 4 27 5 2 3 3 5 4 5 27
2 2 2 4 4 2 2 18 4 2 3 2 4 5 4 24
5 1 2 2 5 5 5 25 4 3 4 4 5 3 5 28
3 3 4 5 3 3 5 26 5 3 5 3 4 5 3 28
1 1 1 3 1 1 1 9 1 2 1 1 4 2 4 15
3 4 1 1 4 3 4 20 2 1 5 5 5 3 5 26
2 2 2 4 5 2 3 20 3 2 4 4 4 3 4 24
5 3 4 5 5 5 4 31 5 5 5 3 5 4 4 31
4 4 4 4 4 4 5 29 4 4 4 4 4 5 5 30
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 4 5 34
3 4 2 2 3 3 3 20 3 3 2 3 4 3 3 21
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 3 2 5 4 4 28
5 5 1 1 1 5 5 23 4 4 4 4 5 5 5 31
4 3 3 3 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 5 29
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 3 4 32
3 3 4 5 5 3 4 27 3 3 4 3 4 4 3 24
2 2 2 2 4 2 2 16 4 2 3 3 5 2 4 23
3 4 3 4 5 4 4 27 2 2 3 2 4 4 5 22
3 4 3 3 4 3 2 22 4 3 4 4 4 2 4 25
1 1 1 5 5 1 1 15 5 2 4 2 2 1 3 19
3 4 4 4 3 3 3 24 2 4 3 3 5 4 4 25
2 1 2 2 3 2 1 13 3 4 3 4 4 2 5 25
5 4 4 4 4 5 3 29 4 3 4 4 5 3 2 25
2 4 4 3 5 4 4 26 2 2 3 2 2 3 1 15
1 1 1 1 5 1 5 15 5 1 1 3 3 5 2 20
3 3 3 4 4 3 2 22 3 3 3 3 4 2 2 20
5 4 2 2 5 5 3 26 4 4 5 4 4 3 1 25
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 5 3 1 25
1 1 1 1 5 2 3 14 3 3 3 3 3 4 2 21
2 2 2 1 2 2 4 15 2 1 3 2 2 2 3 15
2 2 2 2 3 1 4 16 4 4 3 3 3 3 4 24
4 3 3 3 3 3 5 24 4 4 5 4 4 4 5 30
5 5 5 5 2 1 5 28 5 5 5 5 2 3 4 29
1 1 1 4 4 2 4 17 3 3 3 3 2 2 4 20
2 1 2 2 5 3 4 19 3 4 3 4 3 3 1 21
3 2 3 4 2 4 2 20 5 3 5 3 4 3 2 25
5 2 2 4 2 2 4 21 4 4 4 5 1 2 2 22
2 2 1 2 2 1 3 13 3 3 5 4 2 3 1 21
2 2 2 2 3 2 4 17 5 5 5 5 5 3 4 32
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Cara merubah Data Ordinal ke Data Interval dengan menggunakan 
prosedur MSI dengan Excel 
Bagaimana cara mengubah data ordinal menjadi data interval dengan 
menggunakan bantuan Excel? Untuk mengubah data ordinal menjadi data interval 
dengan menggunakan Excel kita dapat lakukan dengan cara sebagai berikut. 
Karena tidak semua program Excel mempunyai program tambahan penghitungan 
MSI; maka carilah dulu program tambahan ini yang dapat di cari di Internet, 
melalui Google Search. Nama filenya ialah stat97.xla. Kalau sudah ketemu, 
lakukan langkah berikutnya, yaitu mengubah data ordinal ke data interval. 
Sebagai contoh kita mempunyai nilai berskala ordinal seperti di bawah ini: 
 
Ketikkan dalam Excel data diatas; atau kita dapat mengkopi dari SPSS secara 
langsung ke Excel.  
 
Cara mengubah data tersebut dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:  
 
 Buka excel  
 Klik file stat97.xla > klik Enable Macro  
 Masukkan data yang akan diubah. Dapat diketikkan atau kopi (dengan 
menggunakan perintah Copy - Paste) dari word atau SPSS di kolom A baris 1  
 Pilih Add In >Statistics>Successive Interval  
 Pilih Yes  
 Pada saat kursor di Data Range Blok data yang ada sampai selesai, misalnya 15 
data  
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 Kemudian pindah ke Cell Output.  
 Klik di kolom baru untuk membuat output, misalny di kolom B baris 1  
 Tekan Next  
 Pilih Select all  
 Isikan minimum value 1 dan maksimum value 9 (atau sesuai dengan jarak nilai 
terendah sampai dengan teratas)  
 Tekan Next  
 Tekan Finish  
 
Keluaran akan menjadi seperti di bawah ini: 
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DATA ORDINAL DIUBAH MENJADI DATA INTERVAL 
MENGGUNAKAN MSI 
Lampiran 4 Pendapat Tentang Item Persepsi Kemudahan  
Succesive Interval            
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total 
1.000 1.533 1.459 1.000 1.956 1.000 1.847 9.794 
4.083 3.119 4.580 4.450 1.956 1.000 3.322 22.509 
4.083 4.300 4.580 4.450 1.000 1.922 4.415 24.751 
4.083 4.300 4.580 4.450 2.676 1.000 1.847 22.936 
1.000 4.300 2.458 3.364 1.000 1.922 2.534 16.579 
2.892 3.119 2.458 2.390 2.676 1.922 2.534 17.991 
2.892 4.300 2.458 2.390 1.956 1.000 1.000 15.997 
4.083 4.300 4.580 2.390 1.000 2.612 2.534 21.500 
1.969 2.255 2.458 2.390 3.372 1.922 3.322 17.689 
1.969 2.255 2.458 2.390 1.956 4.204 3.322 18.555 
2.892 2.255 2.458 2.390 2.676 2.612 4.415 19.699 
4.083 4.300 4.580 4.450 1.956 3.268 1.847 24.483 
4.083 4.300 3.473 2.390 1.956 1.922 2.534 20.658 
2.892 3.119 3.473 4.450 2.676 1.922 3.322 21.853 
4.083 4.300 4.580 4.450 1.956 2.612 3.322 25.303 
4.083 4.300 4.580 2.390 1.000 4.204 4.415 24.974 
2.892 2.255 2.458 2.390 3.372 4.204 2.534 20.105 
4.083 4.300 3.473 3.364 2.676 4.204 4.415 26.516 
2.892 4.300 4.580 3.364 1.956 2.612 4.415 24.119 
2.892 3.119 3.473 3.364 1.956 1.922 3.322 20.047 
4.083 3.119 3.473 3.364 2.676 4.204 4.415 25.335 
2.892 3.119 3.473 3.364 1.000 3.268 2.534 19.649 
1.000 1.000 1.000 1.000 1.956 4.204 3.322 13.482 
4.083 4.300 3.473 4.450 2.676 3.268 4.415 26.666 
1.969 4.300 2.458 2.390 3.372 4.204 2.534 21.229 
2.892 2.255 3.473 2.390 4.325 3.268 1.847 20.449 
2.892 3.119 3.473 4.450 2.676 2.612 1.000 20.221 
2.892 3.119 3.473 2.390 3.372 2.612 3.322 21.180 
4.083 4.300 4.580 4.450 2.676 1.000 4.415 25.505 
2.892 3.119 3.473 3.364 1.956 1.922 3.322 20.047 
2.892 3.119 3.473 3.364 1.956 3.268 4.415 22.486 
1.969 2.255 2.458 2.390 1.956 3.268 2.534 16.830 
4.083 4.300 4.580 4.450 2.676 2.612 3.322 26.023 
4.083 4.300 4.580 3.364 1.000 1.922 4.415 23.665 
1.969 2.255 2.458 2.390 2.676 1.000 2.534 15.283 
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4.083 4.300 3.473 3.364 1.956 1.922 3.322 22.420 
1.969 2.255 2.458 2.390 1.000 4.204 4.415 18.692 
1.969 2.255 2.458 4.450 3.372 3.268 1.847 19.618 
2.892 4.300 2.458 1.551 4.325 2.612 3.322 21.461 
4.083 4.300 3.473 3.364 2.676 3.268 4.415 25.580 
2.892 3.119 3.473 3.364 1.956 4.204 2.534 21.541 
4.083 4.300 4.580 3.364 3.372 3.268 1.847 24.814 
4.083 3.119 3.473 4.450 3.372 3.268 3.322 25.086 
2.892 3.119 3.473 3.364 2.676 4.204 4.415 24.143 
2.892 2.255 3.473 3.364 4.325 1.922 2.534 20.764 
2.892 3.119 3.473 2.390 3.372 3.268 3.322 21.835 
2.892 1.533 3.473 3.364 4.325 2.612 4.415 22.614 
1.969 2.255 2.458 2.390 2.676 2.612 2.534 16.895 
4.083 4.300 4.580 4.450 3.372 4.204 3.322 28.311 
2.892 4.300 3.473 3.364 4.325 3.268 3.322 24.944 
2.892 3.119 2.458 2.390 4.325 2.612 3.322 21.118 
1.000 1.000 1.000 1.000 1.956 1.922 3.322 11.199 
1.969 2.255 2.458 3.364 3.372 1.000 3.322 17.740 
1.969 2.255 2.458 2.390 4.325 3.268 45.000 61.666 
4.083 4.300 3.473 3.364 2.676 1.000 2.534 21.431 
4.083 4.300 4.580 4.450 3.372 1.922 3.322 26.029 
2.892 3.119 3.473 2.390 4.325 4.204 3.322 23.725 
2.892 4.300 3.473 3.364 1.956 3.268 2.534 21.786 
4.083 4.300 4.580 4.450 1.956 2.612 4.415 26.396 
1.969 2.255 2.458 2.390 2.676 2.612 4.415 18.777 
2.892 4.300 3.473 3.364 3.372 4.204 1.847 23.452 
1.969 4.300 2.458 1.551 3.372 4.204 3.322 21.178 
2.892 4.300 2.458 2.390 4.325 3.268 2.534 22.168 
4.083 3.119 4.580 2.390 4.325 4.204 3.322 26.023 
4.083 3.119 3.473 2.390 4.325 3.268 4.415 25.073 
1.969 4.300 3.473 1.000 1.956 2.612 3.322 18.632 
4.083 4.300 4.580 4.450 2.676 3.268 4.415 27.773 
2.892 3.119 3.473 3.364 2.676 4.204 2.534 22.262 
4.083 4.300 4.580 1.551 3.372 3.268 3.322 24.476 
2.892 3.119 3.473 3.364 4.325 2.612 1.847 21.631 
4.083 4.300 4.580 4.450 1.956 3.268 4.415 27.052 
1.969 2.255 3.473 3.364 2.676 2.612 3.322 19.671 
4.083 4.300 4.580 4.450 3.372 1.922 2.534 25.241 
1.000 3.119 2.458 3.364 4.325 2.612 4.415 21.293 
2.892 3.119 3.473 3.364 3.372 2.612 3.322 22.153 
4.083 4.300 4.580 4.450 2.676 3.268 4.415 27.773 
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2.892 3.119 2.458 2.390 3.372 4.204 3.322 21.757 
2.892 3.119 2.458 2.390 1.956 4.204 2.534 19.553 
1.969 3.119 2.458 3.364 3.372 2.612 3.322 20.216 
4.083 4.300 4.580 3.364 1.956 1.922 4.415 24.620 
4.083 4.300 4.580 2.390 1.000 1.000 3.322 20.676 
2.892 3.119 2.458 3.364 2.676 1.922 2.534 18.965 
1.969 2.255 2.458 2.390 1.000 2.612 3.322 16.007 
2.892 3.119 3.473 3.364 2.676 3.268 4.415 23.207 
1.969 3.119 2.458 3.364 3.372 2.612 2.534 19.428 
4.083 4.300 4.580 4.450 4.325 2.612 3.322 27.672 
2.892 3.119 2.458 2.390 1.956 2.612 2.534 17.961 
2.892 3.119 3.473 3.364 2.676 2.612 3.322 21.458 
2.892 3.119 3.473 3.364 3.372 1.922 3.322 21.463 
4.083 4.300 4.580 4.450 2.676 4.204 4.415 28.709 
1.969 2.255 2.458 3.364 3.372 3.268 4.415 21.102 
2.892 3.119 4.580 2.390 3.372 4.204 1.000 21.557 
4.083 4.300 4.580 3.364 3.372 3.268 1.847 24.814 
4.083 4.300 4.580 4.450 3.372 3.268 3.322 27.375 
4.083 4.300 4.580 4.450 4.325 1.922 1.847 25.507 
1.969 2.255 2.458 2.390 4.325 1.922 1.847 17.166 
2.892 4.300 2.458 2.390 2.676 1.922 1.847 18.486 
2.892 4.300 3.473 3.364 3.372 3.268 2.534 23.203 
2.892 3.119 3.473 2.390 2.676 2.612 1.000 18.162 
4.083 4.300 4.580 4.450 3.372 1.922 3.322 26.029 
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Lampiran 5 Pendapat Tentang Item Persepsi Manfaat  
Succesive Interval            
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Total 
1.998 2.375 4.563 3.562 1.818 1.000 3.547 18.863 
3.968 4.386 2.576 3.562 3.062 2.466 3.547 23.567 
3.968 4.386 4.563 4.649 1.818 3.285 4.984 27.654 
3.968 4.386 1.696 4.649 2.325 4.402 2.000 23.426 
3.968 2.375 4.563 2.678 4.252 3.285 4.984 26.106 
2.786 2.375 2.576 2.678 3.062 2.466 4.984 20.926 
2.786 2.375 2.576 3.562 2.325 3.285 4.984 21.893 
3.968 2.375 2.576 4.649 3.062 4.402 3.547 24.579 
2.786 4.386 3.503 2.678 4.252 4.402 4.984 26.990 
2.786 3.268 2.576 3.562 1.818 4.402 2.000 20.412 
1.998 2.375 2.576 2.678 1.818 4.402 4.984 20.830 
3.968 1.612 3.503 4.649 2.325 4.402 4.984 25.445 
1.998 4.386 2.576 4.649 1.000 2.466 4.984 22.058 
3.968 3.268 3.503 4.649 3.062 3.285 4.984 26.721 
3.968 4.386 4.563 4.649 4.252 4.402 3.547 29.767 
3.968 2.375 2.576 3.562 2.325 1.000 4.984 20.790 
1.998 2.375 4.563 2.678 1.818 1.790 3.547 18.769 
3.968 2.375 2.576 4.649 1.000 2.466 3.547 20.580 
3.968 4.386 3.503 4.649 1.000 3.285 2.507 23.298 
2.786 3.268 3.503 3.562 1.818 4.402 3.547 22.887 
2.786 3.268 3.503 4.649 2.325 3.285 4.984 24.801 
2.786 3.268 3.503 4.649 3.062 3.285 4.984 25.538 
1.000 1.000 2.576 3.562 3.062 2.466 3.547 17.213 
3.968 4.386 3.503 4.649 3.062 3.285 4.984 27.838 
3.968 4.386 4.563 4.649 3.062 4.402 4.984 30.015 
2.786 1.612 1.000 2.678 4.252 1.790 4.984 19.102 
1.998 4.386 3.503 3.562 2.325 2.466 4.984 23.224 
2.786 3.268 2.576 2.678 3.062 3.285 3.547 21.202 
3.968 4.386 4.563 4.649 4.252 1.790 3.547 27.155 
3.968 4.386 3.503 4.649 1.818 1.790 4.984 25.099 
3.968 3.268 3.503 3.562 3.062 2.466 4.984 24.814 
1.998 3.268 2.576 4.649 4.252 3.285 3.547 23.575 
3.968 4.386 4.563 4.649 4.252 4.402 4.984 31.204 
3.968 4.386 4.563 4.649 3.062 4.402 4.984 30.015 
2.786 2.375 2.576 2.678 2.325 4.402 4.984 22.125 
3.968 3.268 3.503 3.562 3.062 3.285 3.547 24.197 
3.968 2.375 2.576 2.678 3.062 3.285 3.547 21.491 
1.998 2.375 2.576 2.678 3.062 2.466 4.984 20.138 
89 
 
 
 
3.968 3.268 1.696 3.562 4.252 1.790 3.547 22.083 
3.968 4.386 4.563 4.649 2.325 1.790 4.984 26.666 
2.786 3.268 3.503 3.562 3.062 3.285 3.547 23.014 
2.786 3.268 2.576 3.562 4.252 3.285 4.984 24.713 
3.968 3.268 3.503 3.562 1.818 2.466 4.984 23.570 
3.968 4.386 4.563 4.649 3.062 3.285 3.547 27.461 
2.786 3.268 3.503 2.678 4.252 4.402 3.547 24.436 
2.786 1.612 2.576 2.678 3.062 2.466 4.984 20.164 
2.786 3.268 4.563 3.562 1.818 3.285 3.547 22.830 
1.998 3.268 3.503 3.562 3.062 4.402 3.547 23.343 
3.968 4.386 4.563 4.649 4.252 1.790 4.984 28.593 
2.786 4.386 3.503 4.649 1.818 2.466 4.984 24.592 
2.786 3.268 2.576 3.562 3.062 3.285 3.547 22.086 
1.000 1.000 1.000 1.000 4.252 3.285 3.547 15.084 
2.786 3.268 2.576 2.678 1.818 1.790 3.547 18.463 
3.968 2.375 2.576 4.649 4.252 2.466 3.547 23.832 
2.786 3.268 3.503 3.562 1.000 3.285 3.547 20.952 
3.968 4.386 4.563 3.562 3.062 3.285 2.000 24.827 
3.968 2.375 3.503 3.562 4.252 2.466 3.547 23.673 
3.968 2.375 3.503 2.678 3.062 2.466 4.984 23.036 
3.968 4.386 4.563 4.649 4.252 3.285 4.984 30.088 
2.786 3.268 3.503 2.678 2.325 3.285 3.547 21.392 
3.968 4.386 4.563 3.562 3.062 3.285 3.547 26.374 
3.968 2.375 2.576 4.649 4.252 4.402 4.984 27.206 
2.786 2.375 2.576 2.678 3.062 2.466 3.547 19.489 
3.968 3.268 2.576 3.562 4.252 3.285 4.984 25.896 
1.998 3.268 3.503 2.678 3.062 2.466 3.547 20.522 
1.000 2.375 4.563 2.678 3.062 2.466 3.547 19.691 
1.998 4.386 4.563 4.649 4.252 4.402 4.984 29.234 
3.968 3.268 2.576 3.562 3.062 3.285 3.547 23.269 
2.786 2.375 2.576 2.678 4.252 3.285 4.984 22.935 
2.786 3.268 3.503 3.562 3.062 2.466 3.547 22.194 
3.968 4.386 4.563 4.649 4.252 4.402 4.984 31.204 
1.998 3.268 2.576 3.562 4.252 3.285 4.984 23.925 
3.968 4.386 3.503 4.649 3.062 4.402 3.547 27.518 
1.000 3.268 3.503 1.681 4.252 3.285 4.984 21.974 
2.786 3.268 3.503 3.562 3.062 4.402 3.547 24.131 
3.968 4.386 4.563 1.681 4.252 3.285 4.984 27.120 
3.968 2.375 3.503 2.678 3.062 3.285 3.547 22.419 
2.786 2.375 2.576 4.649 4.252 4.402 4.984 26.023 
1.998 3.268 3.503 2.678 3.062 3.285 3.547 21.341 
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1.998 2.375 3.503 4.649 3.062 4.402 3.547 23.536 
3.968 1.000 1.000 2.678 4.252 3.285 4.984 21.167 
1.998 3.268 1.696 2.678 3.062 4.402 4.984 22.088 
1.998 3.268 1.696 2.678 3.062 4.402 3.547 20.650 
2.786 3.268 2.576 2.678 4.252 3.285 4.984 23.829 
3.968 3.268 3.503 4.649 3.062 2.466 3.547 24.464 
3.968 4.386 2.576 4.649 4.252 4.402 4.984 29.217 
2.786 2.375 2.576 3.562 3.062 3.285 3.547 21.193 
2.786 2.375 2.576 3.562 2.325 4.402 2.507 20.532 
2.786 3.268 3.503 3.562 3.062 4.402 3.547 24.131 
3.968 4.386 4.563 4.649 4.252 3.285 4.984 30.088 
1.458 2.375 1.696 2.678 4.252 1.000 3.547 17.005 
3.968 1.612 2.576 1.681 3.062 2.466 2.000 17.365 
2.786 3.268 3.503 4.649 4.252 3.285 4.984 26.728 
3.968 4.386 4.563 4.649 3.062 1.790 3.547 25.966 
3.968 4.386 3.503 4.649 4.252 2.466 4.984 28.208 
1.998 3.268 1.696 2.678 3.062 3.285 3.547 19.534 
3.968 4.386 3.503 4.649 4.252 1.000 3.547 25.305 
3.968 4.386 4.563 4.649 3.062 2.466 4.984 28.078 
3.968 3.268 2.576 3.562 4.252 1.790 3.547 22.963 
3.968 4.386 4.563 4.649 2.325 3.285 4.984 28.161 
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Lampiran 6 Pendapat Tentang Item Persepsi Resiko  
Succesive Interval            
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 Total 
2.393 1.951 1.868 2.319 1.937 2.033 2.029 14.530 
3.029 3.190 3.211 2.319 2.565 2.773 3.248 20.335 
2.393 2.604 2.489 2.970 1.937 2.033 4.409 18.834 
3.804 4.000 4.155 3.981 1.000 2.773 2.029 21.740 
1.000 1.951 2.489 2.970 1.937 1.000 4.409 15.756 
2.393 1.951 2.489 2.970 1.000 2.033 3.248 16.084 
2.393 1.951 1.868 2.319 1.937 1.000 1.000 12.468 
1.000 1.000 1.000 1.783 1.937 2.033 3.248 12.001 
3.804 1.000 1.868 3.981 1.937 1.000 2.029 15.618 
3.029 2.604 4.155 3.981 1.000 2.033 2.580 19.381 
3.029 2.604 3.211 3.981 2.565 2.773 3.248 21.411 
3.804 4.000 4.155 3.981 3.077 3.359 3.248 25.623 
3.804 3.190 3.211 3.981 3.888 4.156 4.409 26.638 
2.393 1.951 2.489 2.970 1.937 3.359 3.248 18.348 
3.804 4.000 4.155 3.981 2.565 2.033 4.409 24.945 
1.000 1.000 1.000 1.783 1.937 2.773 3.248 12.741 
3.029 2.604 3.211 3.981 1.000 1.000 2.029 16.853 
3.804 2.604 3.211 2.970 1.000 2.033 3.248 18.870 
1.000 1.000 1.000 2.970 2.565 1.000 2.029 11.563 
2.393 2.604 2.489 2.319 3.888 2.033 3.248 18.975 
2.393 2.604 2.489 2.970 1.000 2.773 2.029 16.257 
2.393 2.604 2.489 2.319 1.937 2.773 3.248 17.764 
1.000 1.000 1.000 1.000 2.565 2.033 2.029 10.626 
2.393 1.951 2.489 3.981 1.937 2.033 3.248 18.032 
1.000 1.000 1.000 2.319 2.565 2.773 3.248 13.905 
3.029 2.604 1.000 2.970 1.000 2.773 4.409 17.784 
3.029 3.190 3.211 2.970 3.077 3.359 2.029 20.865 
2.393 2.604 3.211 2.970 1.937 3.359 4.409 20.882 
3.804 4.000 4.155 3.981 3.888 4.156 4.409 28.391 
1.000 1.000 1.000 2.970 2.565 2.033 3.248 13.816 
2.393 2.604 2.489 1.783 2.565 1.000 3.248 16.082 
1.747 1.951 1.868 1.783 1.937 2.033 2.029 13.347 
2.393 1.000 2.489 2.319 1.000 2.033 3.248 14.483 
2.393 2.604 2.489 3.981 1.000 2.773 2.029 17.268 
2.393 1.951 1.868 2.319 1.000 2.773 3.248 15.552 
2.393 1.951 2.489 2.970 1.937 2.033 3.248 17.021 
2.393 1.951 2.489 2.319 2.565 2.033 2.029 15.779 
2.393 1.951 2.489 3.981 2.565 3.359 4.409 21.146 
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2.393 1.951 2.489 2.970 1.937 3.359 2.029 17.128 
3.029 1.000 1.000 1.000 1.000 3.359 3.248 13.637 
2.393 2.604 2.489 2.319 1.937 2.773 3.248 17.764 
1.000 2.604 2.489 2.319 2.565 2.033 2.029 15.039 
3.804 1.951 2.489 2.319 3.077 1.000 3.248 17.889 
1.000 1.000 1.000 1.000 3.888 2.033 2.029 11.950 
2.393 4.000 3.211 3.981 1.937 3.359 4.409 23.289 
2.393 2.604 3.211 2.970 1.000 2.773 3.248 18.199 
2.393 3.190 2.489 3.981 3.077 2.033 3.248 20.411 
2.393 1.951 1.868 2.970 2.565 1.000 3.248 15.994 
3.804 4.000 4.155 3.981 1.937 2.033 2.580 22.489 
2.393 1.951 1.868 1.783 1.000 3.359 2.029 14.382 
3.029 2.604 2.489 2.970 2.565 4.156 3.248 21.061 
1.000 1.000 1.000 1.000 3.077 2.033 2.029 11.139 
2.393 2.604 2.489 2.319 2.565 2.033 3.248 17.652 
1.000 1.951 1.000 1.000 1.937 1.000 4.409 12.297 
3.029 3.190 3.211 2.970 1.000 1.000 3.248 17.648 
2.393 4.000 3.211 2.319 1.937 2.773 1.000 17.633 
1.000 4.000 3.211 2.319 2.565 1.000 3.248 17.344 
3.804 2.604 3.211 3.981 1.937 2.033 4.409 21.978 
1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.773 2.029 9.801 
3.804 1.951 3.211 2.970 3.077 2.773 4.409 22.194 
1.747 3.190 3.211 2.970 3.888 2.033 3.248 20.287 
3.804 1.000 1.868 3.981 3.888 4.156 3.248 21.944 
1.747 1.951 1.868 2.970 3.077 2.033 2.029 15.674 
3.804 1.000 1.868 1.783 3.888 4.156 4.409 20.907 
2.393 2.604 3.211 3.981 2.565 2.773 4.409 21.934 
1.000 1.000 1.000 2.319 1.000 1.000 1.000 8.319 
2.393 3.190 1.000 1.000 3.077 2.773 3.248 16.681 
1.747 1.951 1.868 2.970 3.888 2.033 2.580 17.036 
3.804 2.604 3.211 3.981 3.888 4.156 3.248 24.892 
3.029 3.190 3.211 2.970 3.077 3.359 4.409 23.245 
3.804 4.000 4.155 3.981 3.888 4.156 4.409 28.391 
2.393 3.190 1.868 1.783 2.565 2.773 2.580 17.150 
3.804 4.000 4.155 3.981 3.888 4.156 4.409 28.391 
3.804 4.000 1.000 1.000 1.000 4.156 4.409 19.367 
3.029 2.604 2.489 2.319 3.077 3.359 3.248 20.126 
3.804 4.000 4.155 3.981 3.888 4.156 4.409 28.391 
2.393 2.604 3.211 3.981 3.888 2.773 3.248 22.098 
1.747 1.951 1.868 1.783 3.077 2.033 2.029 14.487 
2.393 3.190 2.489 2.970 3.888 3.359 3.248 21.538 
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2.393 3.190 2.489 2.319 3.077 2.773 2.029 18.269 
1.000 1.000 1.000 3.981 3.888 1.000 1.000 12.869 
2.393 3.190 3.211 2.970 2.565 2.773 2.580 19.680 
1.747 1.000 1.868 1.783 2.565 2.033 1.000 11.995 
3.804 3.190 3.211 2.970 3.077 4.156 2.580 22.986 
1.747 3.190 3.211 2.319 3.888 3.359 3.248 20.963 
1.000 1.000 1.000 1.000 3.888 1.000 4.409 13.297 
2.393 2.604 2.489 2.970 3.077 2.773 2.029 18.334 
3.804 3.190 1.868 1.783 3.888 4.156 2.580 21.267 
3.029 3.190 3.211 2.970 3.077 3.359 3.248 22.085 
1.000 1.000 1.000 1.000 3.888 2.033 2.580 12.501 
1.747 1.951 1.868 1.000 1.937 2.033 3.248 13.784 
1.747 1.951 1.868 1.783 2.565 1.000 3.248 14.162 
3.029 2.604 2.489 2.319 2.565 2.773 4.409 20.188 
3.804 4.000 4.155 3.981 1.937 1.000 4.409 23.284 
1.000 1.000 1.000 2.970 3.077 2.033 3.248 14.328 
1.747 1.000 1.868 1.783 3.888 2.773 3.248 16.307 
2.393 1.951 2.489 2.970 1.937 3.359 2.029 17.128 
3.804 1.951 1.868 2.970 1.937 2.033 3.248 17.811 
1.747 1.951 1.000 1.783 1.937 1.000 2.580 11.997 
1.747 1.951 1.868 1.783 2.565 2.033 3.248 15.195 
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Lampiran 7 Pendapat Tentang Item Persepsi Penggunaan  
Succesive Interval            
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Total 
3.193 3.251 2.397 3.498 3.049 2.206 2.909 20.503 
4.265 4.244 4.222 4.554 3.049 3.327 4.029 27.690 
3.193 3.251 4.222 3.498 4.506 5.088 2.909 26.667 
4.265 4.244 4.222 4.554 3.654 3.327 4.029 28.295 
3.193 3.251 3.192 2.609 3.049 4.241 4.029 23.564 
2.438 2.468 2.397 2.609 1.000 1.000 2.909 14.822 
3.193 3.251 3.192 2.609 3.049 3.327 2.909 21.530 
3.193 4.244 4.222 4.554 2.199 2.206 4.029 24.646 
2.438 3.251 2.397 2.609 1.000 5.088 2.909 19.693 
2.438 1.788 3.192 2.609 2.199 2.206 4.029 18.461 
4.265 2.468 4.222 3.498 2.199 2.206 2.909 21.767 
4.265 4.244 4.222 4.554 2.199 4.241 2.909 26.634 
2.438 2.468 2.397 2.609 1.000 3.327 2.909 17.149 
3.193 3.251 4.222 4.554 4.506 5.088 4.029 28.842 
4.265 4.244 4.222 4.554 2.199 2.206 1.795 23.485 
3.193 2.468 1.678 2.609 1.000 4.241 1.795 16.985 
4.265 2.468 4.222 3.498 3.654 3.327 1.000 22.435 
4.265 3.251 4.222 4.554 3.049 3.327 1.795 24.464 
4.265 2.468 4.222 3.498 1.000 4.241 4.029 23.723 
3.193 3.251 3.192 3.498 3.654 2.206 1.795 20.789 
3.193 3.251 3.192 3.498 2.199 2.206 1.000 18.539 
3.193 3.251 3.192 3.498 3.049 3.327 1.000 20.510 
1.000 1.000 1.000 1.000 2.199 3.327 2.909 12.436 
3.193 2.468 2.397 2.609 3.049 3.327 2.909 19.953 
2.438 2.468 2.397 2.609 2.199 3.327 2.909 18.348 
2.438 1.000 1.678 1.000 3.049 2.206 4.029 15.400 
3.193 4.244 4.222 3.498 2.199 3.327 4.029 24.712 
1.788 2.468 2.397 2.609 2.199 3.327 2.909 17.699 
4.265 4.244 4.222 4.554 2.199 3.327 2.909 25.720 
4.265 3.251 3.192 3.498 2.199 3.327 2.909 22.642 
3.193 2.468 3.192 3.498 2.199 2.206 4.029 20.784 
2.438 2.468 2.397 2.609 2.199 4.241 4.029 20.382 
4.265 4.244 4.222 4.554 3.049 4.241 2.248 26.823 
4.265 4.244 4.222 4.554 4.506 5.088 2.909 29.787 
2.438 2.468 2.397 2.609 3.049 2.206 4.029 19.197 
3.193 3.251 3.192 4.554 2.199 3.327 2.248 21.964 
1.788 1.788 1.678 2.609 2.199 3.327 1.795 15.186 
1.788 1.788 1.678 1.790 3.049 3.327 2.248 15.670 
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3.193 2.468 3.192 3.498 3.049 3.327 2.909 21.636 
4.265 3.251 4.222 4.554 3.049 2.206 4.029 25.576 
3.193 3.251 3.192 3.498 2.199 3.327 2.909 21.569 
1.788 2.468 3.192 2.609 2.199 3.327 2.248 17.832 
4.265 2.468 3.192 3.498 2.199 4.241 2.248 22.112 
4.265 3.251 3.192 3.498 3.049 3.327 2.909 23.491 
1.000 3.251 4.222 3.498 3.049 3.327 4.029 22.377 
1.788 1.000 1.000 1.790 3.049 3.327 4.029 15.984 
3.193 3.251 2.397 2.609 2.199 2.206 2.909 18.764 
3.193 2.468 2.397 2.609 2.199 5.088 1.795 19.750 
4.265 4.244 4.222 4.554 2.199 5.088 1.000 25.572 
3.193 3.251 3.192 3.498 3.049 3.327 1.795 21.305 
2.438 1.788 1.678 3.498 3.049 3.327 1.795 17.574 
1.000 1.000 1.000 1.000 2.199 3.327 2.248 11.775 
1.788 1.000 1.678 1.790 2.199 3.327 2.909 14.693 
2.438 1.788 2.397 1.790 2.199 3.327 2.909 16.849 
2.438 2.468 3.192 2.609 3.049 3.327 4.029 21.112 
2.438 2.468 2.397 3.498 3.049 3.327 4.029 21.207 
2.438 2.468 2.397 3.498 3.049 3.327 2.909 20.087 
1.000 1.000 3.192 2.609 2.199 4.241 2.909 17.151 
4.265 1.000 4.222 4.554 2.199 3.327 2.248 21.816 
3.193 1.788 3.192 2.609 2.199 2.206 2.909 18.095 
3.193 4.244 3.192 3.498 3.654 5.088 2.909 25.777 
4.265 1.788 2.397 2.609 4.506 4.241 4.029 23.836 
3.193 1.788 2.397 1.790 3.654 5.088 2.909 20.819 
3.193 2.468 3.192 3.498 4.506 3.327 4.029 24.213 
4.265 2.468 4.222 2.609 3.654 5.088 2.248 24.554 
1.000 1.788 1.000 1.000 3.654 2.206 2.909 13.557 
1.788 1.000 4.222 4.554 4.506 3.327 4.029 23.426 
2.438 1.788 3.192 3.498 3.654 3.327 2.909 20.806 
4.265 4.244 4.222 2.609 4.506 4.241 2.909 26.996 
3.193 3.251 3.192 3.498 3.654 5.088 4.029 25.905 
4.265 4.244 4.222 4.554 4.506 4.241 4.029 30.061 
2.438 2.468 1.678 2.609 3.654 3.327 2.248 18.423 
4.265 4.244 2.397 1.790 4.506 4.241 2.909 24.352 
3.193 3.251 3.192 3.498 4.506 5.088 4.029 26.757 
3.193 3.251 3.192 3.498 3.654 4.241 4.029 25.058 
4.265 4.244 4.222 4.554 4.506 3.327 2.909 28.027 
2.438 2.468 3.192 2.609 3.654 4.241 2.248 20.851 
3.193 1.788 2.397 2.609 4.506 2.206 2.909 19.608 
1.788 1.788 2.397 1.790 3.654 4.241 4.029 19.688 
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3.193 2.468 3.192 3.498 3.654 2.206 2.909 21.119 
4.265 1.788 3.192 1.790 2.199 1.000 2.248 16.482 
1.788 3.251 2.397 2.609 4.506 4.241 2.909 21.703 
2.438 3.251 2.397 3.498 3.654 2.206 4.029 21.474 
3.193 2.468 3.192 3.498 4.506 3.327 1.795 21.979 
1.788 1.788 2.397 1.790 2.199 3.327 1.000 14.291 
4.265 1.000 1.000 2.609 3.049 5.088 1.795 18.807 
2.438 2.468 2.397 2.609 3.654 2.206 1.795 17.568 
3.193 3.251 4.222 3.498 3.654 3.327 1.000 22.145 
3.193 3.251 3.192 3.498 4.506 3.327 1.000 21.967 
2.438 2.468 2.397 2.609 3.049 4.241 1.795 18.999 
1.788 1.000 2.397 1.790 2.199 2.206 2.248 13.629 
3.193 3.251 2.397 2.609 3.049 3.327 2.909 20.736 
3.193 3.251 4.222 3.498 3.654 4.241 4.029 26.088 
4.265 4.244 4.222 4.554 2.199 3.327 2.909 25.720 
2.438 2.468 2.397 2.609 2.199 2.206 2.909 17.227 
2.438 3.251 2.397 3.498 3.049 3.327 1.000 18.961 
4.265 2.468 4.222 2.609 3.654 3.327 1.795 22.341 
3.193 3.251 3.192 4.554 1.000 2.206 1.795 19.190 
2.438 2.468 4.222 3.498 2.199 3.327 1.000 19.153 
4.265 4.244 4.222 4.554 4.506 3.327 2.909 28.027 
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Lampiran 8 Uji Validitas Persepsi Kemudahan  
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
Total
_X1 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 .491** .747** .281 -.086 .066 .132 .666** 
Sig. (2-tailed)  .006 .000 .133 .652 .729 .487 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.2 Pearson 
Correlation 
.491** 1 .540** .074 .028 .076 .133 .548** 
Sig. (2-tailed) .006  .002 .698 .882 .690 .483 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.747** .540** 1 .378* -.070 -.075 .375* .718** 
Sig. (2-tailed) .000 .002  .039 .714 .693 .041 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.281 .074 .378* 1 .105 -.110 .162 .525** 
Sig. (2-tailed) .133 .698 .039  .579 .561 .393 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.5 Pearson 
Correlation 
-.086 .028 -.070 .105 1 .235 -.157 .387* 
Sig. (2-tailed) .652 .882 .714 .579  .211 .407 .035 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.6 Pearson 
Correlation 
.066 .076 -.075 -.110 .235 1 .018 .400* 
Sig. (2-tailed) .729 .690 .693 .561 .211  .926 .029 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.7 Pearson 
Correlation 
.132 .133 .375* .162 -.157 .018 1 .416* 
Sig. (2-tailed) .487 .483 .041 .393 .407 .926  .022 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total
_X1 
Pearson 
Correlation 
.666** .548** .718** .525** .387* .400* .416* 1 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .003 .035 .029 .022  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 Uji Validitas Persepsi Manfaat  
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 
Total
_X2 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 .128 -.073 .413* .130 .136 .077 .559** 
Sig. (2-tailed)  .499 .701 .023 .493 .475 .686 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.2 Pearson 
Correlation 
.128 1 .602** .245 .134 .164 .144 .682** 
Sig. (2-tailed) .499  .000 .192 .480 .386 .448 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.3 Pearson 
Correlation 
-.073 .602** 1 .181 -.012 -.151 -.109 .460* 
Sig. (2-tailed) .701 .000  .339 .949 .426 .567 .011 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.4 Pearson 
Correlation 
.413* .245 .181 1 .064 .407* .011 .678** 
Sig. (2-tailed) .023 .192 .339  .735 .025 .955 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.5 Pearson 
Correlation 
.130 .134 -.012 .064 1 .101 .948** .469** 
Sig. (2-tailed) .493 .480 .949 .735  .596 .000 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.6 Pearson 
Correlation 
.136 .164 -.151 .407* .101 1 .164 .445* 
Sig. (2-tailed) .475 .386 .426 .025 .596  .387 .014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.7 Pearson 
Correlation 
.077 .144 -.109 .011 .948** .164 1 .421* 
Sig. (2-tailed) .686 .448 .567 .955 .000 .387  .021 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total
_X2 
Pearson 
Correlation 
.559** .682** .460* .678** .469** .445* .421* 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .011 .000 .009 .014 .021  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 Uji Validitas Persepsi Resiko  
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 
Total
_X3 
X3.1 Pearson 
Correlation 
1 .555** .488** .278 .104 .953** .563** .817** 
Sig. (2-tailed)  .001 .006 .137 .583 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.2 Pearson 
Correlation 
.555** 1 .643** .212 -.029 .590** .467** .716** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .261 .878 .001 .009 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.3 Pearson 
Correlation 
.488** .643** 1 .696** .295 .520** .443* .835** 
Sig. (2-tailed) .006 .000  .000 .113 .003 .014 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.4 Pearson 
Correlation 
.278 .212 .696** 1 .308 .243 .113 .581** 
Sig. (2-tailed) .137 .261 .000  .098 .197 .553 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.5 Pearson 
Correlation 
.104 -.029 .295 .308 1 .183 .272 .401* 
Sig. (2-tailed) .583 .878 .113 .098  .333 .146 .028 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.6 Pearson 
Correlation 
.953** .590** .520** .243 .183 1 .604** .844** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .003 .197 .333  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.7 Pearson 
Correlation 
.563** .467** .443* .113 .272 .604** 1 .701** 
Sig. (2-tailed) .001 .009 .014 .553 .146 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total
_X3 
Pearson 
Correlation 
.817** .716** .835** .581** .401* .844** .701** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .028 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 Uji Validitas Penggunaan  
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
Total_
Y 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 .371* .386* .279 .175 .256 .032 .584** 
Sig. (2-tailed)  .044 .035 .135 .356 .171 .865 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y2 Pearson 
Correlation 
.371* 1 .454* .384* .405* .224 .129 .695** 
Sig. (2-tailed) .044  .012 .036 .026 .234 .496 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y3 Pearson 
Correlation 
.386* .454* 1 .648** .320 .076 .126 .688** 
Sig. (2-tailed) .035 .012  .000 .085 .691 .507 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y4 Pearson 
Correlation 
.279 .384* .648** 1 .450* .073 .209 .685** 
Sig. (2-tailed) .135 .036 .000  .012 .701 .268 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y5 Pearson 
Correlation 
.175 .405* .320 .450* 1 .155 .441* .658** 
Sig. (2-tailed) .356 .026 .085 .012  .415 .015 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y6 Pearson 
Correlation 
.256 .224 .076 .073 .155 1 .178 .467** 
Sig. (2-tailed) .171 .234 .691 .701 .415  .346 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y7 Pearson 
Correlation 
.032 .129 .126 .209 .441* .178 1 .521** 
Sig. (2-tailed) .865 .496 .507 .268 .015 .346  .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total
_Y 
Pearson 
Correlation 
.584** .695** .688** .685** .658** .467** .521** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .009 .003  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 10 Uji Reliabilitas Persepsi Kemudahan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 Uji Reliabilitas Persepsi Manfaat  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.506 7 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.570 7 
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Lampiran 11 Uji Reliabilitas Persepsi Resiko  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.832 7 
 
Lampiran 13 Uji Reliabilitas Penggunaan  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.711 7 
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Lampiran 12 Uji Asumsi Klasik  
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Heteroskedasitas 
 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Persepsi Kemudahan .816 1.225 
Persepsi Manfaat .805 1.242 
Persepsi Resiko .974 1.027 
b. Dependent Variable: Penggunaan 
 
Model Summaryb 
Model Durbin-Watson 
1 
1.552 
a. Predictors: (Constant), X3,X2,X1 
b. Dependent Variable: Penggunaan 
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Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
3.12414155 
Most Extreme Differences Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.055 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .168c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
Lampiran 13 Uji Analisis Regresi Linear Berganda  
 
Uji Analisis Resgresi Linear Berganda  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) 1.984 2.478 
Persepsi 
Kemudahan 
.007 .065 
Persepsi 
Manfaat 
.566 .104 
Persepsi 
Resiko 
.313 .074 
a. Dependent Variable: Penggunaan 
 
Y    = 1,984 + 0,007 X1 + 0,566 X2 + 0,313 X3  
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Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1.984 2.478  .801 .425 
Persepsi 
Kemudahan 
.007 .065 .009 .108 .915 
Persepsi 
Manfaat 
.566 .104 .479 5.437 .000 
Persepsi 
Resiko 
.313 .074 .339 4.224 .000 
a. Dependent Variable: Penggunaan 
 
Hasil Uji Simultan (Uji F)  
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 
Regression 
642.729 3 214.243 21.285 
.000
b 
Residual 966.266 96 10.065   
Total 
1608.995 99    
a. Dependent Variable: Penggunaan 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Resiko, Persepsi Kemudahan, Persepsi 
Manfaat 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .632a .399 .381 3.17258 
a. Predictors: (Constant), Persepsi Resiko, Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat 
b. Dependent Variable: Penggunaan 
 
